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MOTTO 

 

نَ انِْ كُنْتمُْ وَلََ تهَِنىُْا وَلََ تحَْزَنىُْا وَانَْتمُُ الَْعَْلىَْ 

ؤْمِنيِْنَ   مُّ
Dan janganlah kamu (merasa) lemah, dan jangan (pula) 

bersedih hati, sebab kamu paling tinggi (derajatnya), jika 

kamu orang beriman. 

-QS. Ali „Imran 

Forget it yang penting adalah, anda sehat mau berkorban 

untuk masa depan yang lebih cerah dan anda konsisten” 

-B.J Habibie- 

“Hiduplah seperti bawang. Sekalipun diiris, diulek,dipotong, 

ia tak menangis. Sebaliknya, orang yang memotongnya-lah 

yang akan menangis” 

-Vonica Yulanda- 

“Jika kamu merasa tidak berharga peluklah dirimu dan 

katakan,aku berharga dan aku membuktikannya” 

-Park Ji-min, BTS- 

“Tidak ada gunanya anda IQ nya tinggi tapi pemalas, tidak 

memiliki disiplin. 
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Nama   : Vonica Yulanda 

NIM   : 1811210139  

Prodi   : Pendidikan Agama Islam 

 

 

ABSTRAK 

 

Tujuan penelitian ini adalah: Untuk mengetahui 

Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Jigsaw Terhadap Motivasi Belajar Siswa Pada Pembelajaran 

Fiqih Di Mts N 1 Kota Bengkulu. Jenis penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif, dengan jenis pendekatan 

penelitian kuantiatif Quarsi eksperimen. Adapun hal ini 

berdasarkan dengan dibuktikan dari hasil pengujian uji “t” 

diperoleh thitung = 4,907 sedangkan ttabel df 36 pada taraf 

signifikan 5% yaitu 0,028. Dengan demikian thitung > ttabel 

(4,907 > 0,028) yang berarti hipotesis kerja (Ha) dalam 

penelitian ini dapat diterima sehingga dapat disimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran 

koperatif tipe Jigsaw terhadap Motivasi belajar siswa pada 

pembelajaran Fiqih MTs N 1 Kota Bengkulu .Hal ini terbukti 

penggunaan model pembelajaran jigsaw terhadap motivasi 

belajar siswa telah meningkatkan hasil belajar siswa dan 

siswa juga lebih bersemangat mengikuti pembelajaran.  

 

Kata Kunci : Model Jigsaw dan Motivasi Belajar Siswa 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pengetahuan adalah suatu yang diketahui oleh 

manusia melalui pengalaman, informasi, perasaan atau 

melalui intuisi. Ilmu pengetahuan merupakan hasil 

pengolahan akal pikiran dan perasaan tentang sesuatu 

yang diketahui. Sebagai makhluk berakal, manusia 

mengamati sesuatu. Hasil pengamatan itu di olah 

sehingga menjadi ilmu pengetahuan. Umat islam 

mengatakan, diperintahkan menuntut ilmu dalam waktu 

yang tidak terbatas selama hayat dikandung badan. 

Agama Islam sangat menghargai orang- orang yang 

berilmu pengetahuan guru/ulama, sehingga hanya 

mereka saja lah yang pantas mencapai taraf ketinggian 

dan keutuhan hidup. 

Dalam menyampaikan sebuah pengetahuan, 

dibutuhkan proses belajar mengajar yang didalamnya 
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terdapat pendidik dan peserta didik. Dalam hal ini peran 

guru sangat penting. Selain sebagai pengajar, guru juga 

sebagai pembimbing dan pendidik. Namun kenyataannya 

peran itu sering dilupakan. Pendidikan dan pengajaran 

dilakukan hanya sekedar pemberian informasi. Hal itulah 

yang membuat siswa merasa bosan, sehingga 

pembelajaran tidak menarik minat siswa, dan akhirnya 

berdampak pada rendahnya hasil belajar. Proses 

pendidikan pada intinya merupakan interaksi antara 

pendidik dan peserta didik untuk mencapai tujuan - 

tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. Dalam proses 

belajar mengajar terdapat satu kesatuan yang tak 

terpisahkan antara siswa yang belajar dengan guru yang 

mengajar. 

Pada proses pembelajaran guru sebagai fasilitator 

dan petunjuk jalan ke arah penggalian potensi anak didik, 

dan murid sebagai objek yang diarahkan dan digali 
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potensinya. Masalah pendidikan dan pengajaran 

merupakan masalah yang cukup kompleks dimana 

banyak faktor yang ikut  mempengaruhinya. Salah satu 

faktor tersebut di antaranya adalah guru. guru 

merupakan komponen pengajaran yang memegang 

peranan penting dan utama, karena keberhasilan proses 

belajar mengajar sangat ditentukan oleh faktor guru. 

Tugas guru adalah menyampaikan materi pelajaran 

kepada siswa melalui interaksi komunikasi dalam proses 

belajar mengajar yang dilakukannya. Keberhasilan guru 

dalam menyampaikannya materi sangat tergantung pada 

kelancaran interaksi komunikasi antara guru dengan 

siswanya. Ketidaklancaran komunikasi membawa akibat 

terhadap pesan yang diberikan guru. Dalam 

pembelajaran di sekolah guru dituntut untuk mampu 

menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan, 

dimana para siswa dapat memperoleh kemudahan dalam 
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belajar. Salah satu tanda bahwa seseorang telah belajar 

adalah adanya perubahan tingkah laku dalam dirinya. 

Perubahan tingkah laku tersebut menyangkut baik 

perubahan yang bersifat pengetahuan kognitif dan 

keterampilan psikomotorik maupun yang menyangkut 

nilai dan sikap.
1
 

Namun hal ini berbanding terbalik dengan fakta 

yang terjadi dilapangan. proses belajar mengajar masih 

berpusat pada guru. Kegiatan pembelajan fiqih masih 

dilakukan secara konvensional, dengan guru lebih 

banyak menerangkan materi pembelajaran dan peserta 

didik hanya berperan sebagai penyimak. Pembelajaran 

fiqih yang demikian tidak atau belum memberi 

kesempatan maksimal kepada peserta didik untuk 

mengembangkan kreatiftasnya. Dimana proses 

                                                     
1 Saniah, „Meningkatkan Aktivitas Dan Hasil Belajar Pendidikan 

Agama Islam Dengan Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Jigsaw Pada Siswa Kelas Ix-3 Smp Negeri 1 Gebang Tahun Pelajaran 

2018-2019.‟, Jurnal Tabularasa Pps Unimed, 15 (2018), 349–50. 
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pembelajaran yang berlangsung di kelas hanya diarahkan 

pada kemampuan peserta didik untuk menghafal 

informasi, peserta didik dipaksa untuk mengingat dan 

menimbun berbagai informasi tanpa dituntut untuk 

memahami informasi yang diperoleh untuk 

menghubungkan nya dengan situasi dalam kehidupan 

sehari - hari. Selain itu dalam proses belajar mengajar, 

guru hanya terpaku pada buku teks sebagai satu-satunya 

sumber pebelajara. 

Permasalahan yang kemudian muncul adalah 

peserta didik merasa kurang antusias selama mengikuti 

pembelajaran yang belangsung, ketika guru menerangkan 

banyak diantaranya yang tidak memperhatikan dan sibuk 

dengan kegiatan masing-masing seperti mengobrol, 

bercanda bahkan ada yang keluar masuk ruangan. 

Dengan model pembelajaran yang masih konvensional 

membuat peserta didik kurang memahami materi yang 



5 

 

 

 

disampaikan. Selain itu model pembelajaran yang 

digunakan oleh guru kurang memperhatikan karakteristik 

peserta didik dan mata pelajaran yang diajarkan sehingga 

membuat pembelajaran yang berlangsung kurang 

bermakna. Hal ini berdampak pada kurang terlatihnya 

keterampilan proses yang harusnya dikuasai oleh peserta 

didik dalam pembelajaran fiqih
2
. 

Seorang guru yang profesional dituntut dapat 

menampilkan keahlian sebagai seorang guru di depan 

kelas. Komponen yang harus dikuasai oleh seorang guru 

yang profesional adalah dapat menggunakan bermacam- 

macam metode mengajar. Metode pengajaran merupakan 

cara atau jalan yang digunakan oleh guru utuk mencapai 

suatu tujuan belajar yang diharapakan yaitu untuk 

mendapatakan pengetahuan, sikap, kecakapan. Metode 

yang digunakan harus dapat guna jika tidak akan menjadi 

                                                     
2 A Jauhar, Teori Dan Praktik Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

(Tulungagung, 2012). 
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penghalang kelancaran jalannya proses belajar mengajar 

sehingga banyak tenaga dan waktu yang terbuang sia-sia. 

Oleh karena itu, seorang guru dituntut untuk menerapkan 

metode yang efektif, sehingga benar-benar dapat 

membangkitkan minat belajar peserta didik dan tujuan 

yang hendak dicapai dapat terpenuhi. Salah satu model 

yang diharapkan sesuai dan cocok sebagai alternatif 

pengajaran adalah model pembelajaran tipe jigsaw, 

dimana siswa dibagi menjadi beberapa kelompok kecil 

untuk saling berkerjasama, saling membantu, dan 

berdiskusi dalam memahami materi pelajaran maupun 

pengajaran tugas kelompok 

Motivasi adalah dorongan yang timbul pada diri 

seseorang secara sadar atau tidak sadar untuk melakukan 

suatu tindakan dengan tujuan tertentu. Atau usaha-usaha 

yang dapat menyebabkan seseorang atau kelompok 

orang tertentu tergerak melakukan sesuatu karena ingin 
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mencapai tujuan yang dikehendakinya atau mendapat 

kepuasan dengan perbuatannya. Motivasi berawal dari 

kata “motif” yang dapat diartikan sebagai “daya 

penggerak yang telah menjadi aktif”. Motivasi 

merupakan perilaku yang akan menentukan kebutuhan 

atau wujud perilaku mencapai tujuan. Pada dasarnya 

motivasi itu dapat muncul dalam diri seseorang apabila 

ada stimulasi dari luar walaupun pada dasarnya motivasi 

itu sendiri berasal dari dalam diri yang dapat dilihat 

dalam bentuk akhlak. Di dalam proses pembelajaran, 

salah satu peran guru yang terpenting adalah melakukan 

usaha dan menciptakan kondisi yang mengarahkan siswa 

untuk melakukan kegiatan membaca dengan baik. Guru 

perlu memperlihatkan sikap yang mampu mendorong 

siswa untuk aktif belajar secara sungguh-sungguh.
3
 

Hasil belajar dapat dilihat dari perubahan tingkah 

                                                     
3 Nandita Ayu, Peningkatan Motivasi Belajar Fiqih Melalui 

Metode Contextual Teaching And Learning (Ctl) Siswa Kelas Vii 

Madrasah Tsanawiyah Al-Jauharen Kota Jambi (Jambi). 
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laku pada diri siswa yang dapat dilihat dan diukur dalam 

segi pengetahuan, sikap dan ketrampilan. Perubahan 

tersebut dapat terjadi pada peningkatan dan 

pengembangan yang lebih baik dibandingkan dengan 

sebelumnya. Hasil belajar ini bisa dilakukan dengan cara 

mengamati langsung perubahan tingkah laku yang terjadi 

pada siswa tersebut setelah dilakukannya penilaian. 

Dalam proses perubahan ini siswa mempunyai peranan 

penting dalam perubahan tingkah lakunya, sebab guru 

sebagai pendidik hanya berusaha bagaimana anak 

didiknya mengalami perubahan baik tingkah laku 

maupun dari sisi intelektualitasnya. Seperti firman Allah 

SWT dalam Q.S Ar-Ra‟du ayat 11: 

َ لََ يغَُيِّرُ مَا بِ  ِۗ انَِّ اّللّٰ
نْْۢ بيَْنِ يدََيْهِ وَمِنْ خَلْفهِٖ يحَْفظَىُْنهَٗ مِنْ امَْرِ اّللّٰ ََ لهَٗ مُعَقِّبٰتٌ مِّ  ٍٍ ى قىَْ تّٰ

نْ دُوْنهِٖ مِ  ءًا فلَََ مَرَدَّ لهَٗ ۚوَمَا لهَمُْ مِّ ٍٍ سُىْْۤ ُ بقِىَْ ٍٍ يغَُيِّرُوْا مَا باِنَْفسُِهِمْۗ وَاذَِآ ارََادَ اّللّٰ ا نْ وَّ  

“Baginya (manusia) ada malaikat-malaikat yang 

selalu menjaganya bergiliran, dari depan dan 
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belakangnya. Mereka menjaganya atas perintah Allah. 

Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan 

suatu kaum sebelum mereka mengubah keadaan diri 

mereka sendiri. Dan apabila Allah menghendaki 

keburukan terhadap suatu kaum, maka tak ada yang 

dapat menolaknya dan tidak ada pelindung bagi mereka 

selain Dia”.
4
  

Maka demikian, pendidikan sangat berperan 

dalam mewujudkan perubahan seseorang untuk 

kehidupannya yang lebih baik. Terkhusus pada mata 

pelajaran Fiqih yang merupakan pembelajaran di bidang 

agama yang mana berkenaan dengan masalah-masalah 

hukum dalam kehidupan seharihari baik masalah ibadah, 

jinayah maupun muamallah. Pada pembelajaran Fiqih 

ini lebih cenderung menghafal dari pada 

mempraktekkan materi yang sudah didapat di kelas. 

                                                     
4 Al- Qur an Terjemah, Q.S Ar- Radu, 2018. 
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Namun dalam pembelajaran Fiqih setiap individu 

memiliki pandangan yang berbeda. 

Oleh karna itu pelaksanaanya, pembelajaran 

koopratif tipe jigsaw memiliki kelebihan dan 

kekurangan
5
. Kelebihan metode jigsaw adalah dapat 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

bekerjasama dengan siswa lain, siswa dapat menguasai 

pelajaran yang disampaikan, setiap anggota siswa 

berhak menjadi ahli dalam kelompoknya, Dalam proses 

belajar mengajar siswa saling ketergantungan positif, 

setiap siswa dapat saling mengisi satu sama lain. 

Adapun kekurangannya adalah membutuhkan waktu 

yang lama, siswa yang pandai cenderung tidak mau 

disatukan dengan temannya yang kurang pandai, dan 

yang kurang pandai akan merasa minder  apabila 

digabungkan dengan temannya yang pandai, walaupun 

                                                     
5 Abdul Majid, Strategi Pembelajaran (PT Remaja Rosdakarya, 

2013). 
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lama kelamaan perasaan itu akan hilang dengan 

sendirinya. 

Berdasarkan hasil obsevasi awal dikelas VII 

MTs N 1 Kota Bengkulu diketahui proses pembelajaran 

fiqih terlihat biasa saja yang menyebabkan proses 

belajar mengajar kurang maksimal dan Rendahnya hasil 

belajar siswa dalam kegiatan pembelajaran fiqih  yang 

tampak kurang menarik. Dalam proses belajar mengajar 

guru sudah menggunakan model pembelajaran jigsaw 

tetapi jarang memakai atau menggunakan metode atau 

model dalam suatu pembelajaran sehingga membuat 

siswa cepat merasa bosan karena siswanya hanya 

mendengarkan penjelasan dari guru saja. Penggunaan 

metode ini belum mencapai hasil yang diinginkan. 

Sebagai seorang Pendidik guru harus mampu memilih 

model pembelajaran yang tepat sehingga mampu untuk 

mencapai tujuan yang di ingin dicapai dan siswa mampu 
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mencapai standar kelulusan minimum (SKM) yang telah 

ditentukan. Terkait dengan upaya peningkatan kualitas 

belajar, pendekatan yang digunakan selama ini 

digunakan harus diubah. Yaitu pendekatan yang 

sebelumnya berorientasi pada guru, harus diubah 

menjadi pendekatan yang berorientasi pada siswa. Hal 

ini bertujuan agar siswa aktif dan tidak menjadi 

pendengar.  

Berdasarkan observasi awal diatas yaitu untuk 

melakukan penelitian  dengan judul : “Pengaruh 

Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Jigsaw terhadap Motivasi Belajar Siswa pada 

Pembelajaran Fiqih Di Mtsn 1 Kota Bengkulu”. 

Penelitian ini dibatasi hal yang berkaitan dengan Model 

pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dan Proses belajar 

mengajar dikhususkan pada mata pelajaran fiqih di MTs 

N 1 kota Bengkulu. 
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B. Rumusan Masalah 

Rumusan Masalah dalam penelitian ini adalah :  

Adakah Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Jigsaw Terhadap Motivasi Belajar Mata 

Pelajaran Fiqih di MTs N 1 Kota Bengkulu? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh 

Penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw 

terhadap motivasi belajar siswa pada pelajaran fiqih di 

MTs N 1 Kota Bengkulu. Sedangkan Manfaat Penelitian 

yaitu: 

1. Bagi siswa Menciptakan variasi pembelajaran yang 

melibatkan siswa aktif, mengurangi pembelajaran 

yang membosankan, dapat memotivasi siswa dalam 

beraktifitas atau berpikir secara optimal dalam 

metode jigsaw dan Meningkatkan mutu siswa Mts 

dalam upaya memperoleh hasil belajar yang baik. 
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2. Bagi guru; Untuk menghindari pembelajaran yang 

monoton, yang mengakibatkan siswa merasa bosan 

mengikuti pembelajaran, Memberikan pengalaman 

dalam menentukan solusi permasalahan yang 

dihadapi dalam proses pembelajran, Menambah 

wawasan dan pengalaman dalam melaksanakan 

perbaikan. 

3. Bagi peneliti; dapat membantu guru dan siswa 

dalam memecahkan masalah dalam pelajaran Fiqih 

dan dapat dijadikan acuan untuk pelaksanaan 

pendidikan yang lebih baik lagi, apabila peneliti 

telah menjadi pendidik sehingga dapat berkontribusi 

pada dunia pendidikan. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Deskripsi Teori 

1.  Motivasi Belajar Siswa Pada Pembelajaran Fiqih 

a. Pengertian Motivasi 

Salah satu kunci keberhasilan dalam belajar 

adalah adanya keinginan atau dorongan seseorang 

untuk belajar. Keinginan atau dorongan yang 

timbul pada diri seseorang untuk belajar disebut 

dengan motivasi.
6
 Jadi, dalam hal ini motivasi 

sangat diperlukan untuk mencapai tujuan 

pendidikan dan pengajaran. Motivasi adalah suatu 

dorongan dari dalam individu untuk melakukan 

suatu tindakan dengan cara tertentu sesuai dengan 

tujuan yang direncanakan. Motivasi disini 

merupakan suatu alat kejiwaan untuk bertindak 

sebagai daya gerak atau daya dorong untuk 

melakukan pekerjaan. Sedangkan menurut Good 

dan Brophy yang dikutip oleh Kompri bahwa 

belajar merupakan suatu proses atau interaksi yang 

                                                     
6 Sadirman A.M, Interaksi Dan Motivasi Belajar Mengajar 

(jakarta: pt rajagrafindo persada, 2015). 
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dilakukan seseorang dalam memperoleh sesuatu 

yang baru dalam bentuk perubahan perilaku sebagai 

hasil dari pengalaman belajar. 

 Berdasarkan beberapa pengertian tersebut, 

maka dapat disimpulkan bahwa motivasi adalah 

sebagai pendorong yang mengubah energi atau 

semangat seseorang untuk mencapai suatu tujuan 

tertentu. Motivasi dapat berasal dari diri sendiri atau 

ransangan dari luar. Sedangkan belajar merupakan 

suatu bentuk perubahan tingkah laku yang terjadi pada 

diri seseorang. Dapat pula dikatakan sebagai proses 

perubahan tingkah laku yang relatif menetap sebagai 

hasil dari pengalaman individu dalam interaksi dengan 

lingkungannya yang menyangkut tidak hanya segi 

kognitif, tetapi juga afektif dan psikomotorik.
7
  

Hakikat motivasi belajar adalah dorongan yang 

berasal dari diri siswa dan lingkungan sekitarnya yang 

                                                     
7 Agus Suprijono .Cooperative Learning (Teori Dan Implikasi 

Paikem), (jogjakarta: Pustaka pelajar, 2013). 
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sedang belajar untuk mengadakan perubahan tingkah 

laku. Pada kamus umum bahasa Indonesia, dorongan 

atau keinginan yang muncul dari dalam diri seseorang 

yang secara sadar melakukan suatu usaha atau 

tindakan untuk mencapai tujuan tertentu disebut 

motivasi.
8
 Oleh karena itu motivasi sangat dibutuhkan 

untuk bisa mendapatkan hasil belajar yang optimal. 

Usaha yang tekun serta motivasi yang kuat, menjadi 

salah satu kunci seseorang yang sedang belajar itu 

akan melahirkan prestasi yang baik.
9
 

Motivasi juga dapat di katakan sebagai 

serangkaian usaha untuk menyediakan kondisi kondisi 

tertentu, sehingga seseorang mau dan ingin melakukan 

sesuatu, dan bila ia tidak suka, maka akan berusaha 

untuk meniadakan atau mengelakkan perasaan tidak 

suka itu. Jadi motivasi itu dapat diransang oleh faktor 

                                                     
8 kompri, Motivasi Pembelajaran Perspektif Guru Dan Siswa, 

2015. 
9 Sadirman A.M, Interaksi Dan Motivasi Belajar Mengajar, 2015.  
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dari luar tetapi motivasi adalah tumbuh di dalam diri 

seseorang. Dalam kegiatan belajar motivasi dikatan 

sebagai keseluruhan daya penggerak di dalam diri 

siswa yang menimbulkan kegiatan-kegiatan belajar, 

yang menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar dan 

yang memberikan arah pada kegiatan belajar, sehingga 

tujuan yang di kehendaki oleh subjek belajar itu dapat 

tercapai. Dikatakan “ keseluruhan “ karena pada 

umumnya ada beberapa motif yang bersama sama 

menggerakan siswa untuk belajar. Motivasi belajar 

adalah merupakan faktor psikis yang bersifat non-

intelektual.
10

 

Menurut Morgan dan ditulis kembali S. 

Nasution, manusia hidup dengan memiliki berbagai 

kebutuhan. 

1. Kebutuhan untuk berbuat sesuatu untuk suatu 

                                                     
10 Sadirman A.M, Interaksi Dan Motivasi Belajar Mengajar 

(Jakarta : Rajawali Pers, 2011). 
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aktivitas  

Hal ini sangat penting bagi anak, karena 

perbuatan sendiri itu mengandung suatu 

kegembiraan baginya, sesuai dengan konsep ini, 

bagi orang tuan yang memaksa anak untuk diam di 

rumah saja adalah bertentangan dengan hakikat 

anak. Activities in it self is a pleasure. Hal ini 

dapat di hubungkan dengan suatu kegiatan belajar 

bahwa pekerjaan atau belajar itu akan dihasil kalau 

disertai dengan rasa gembira.  

2. Kebutuhan untuk menyenangkan orang lain  

Banyak orang dalam kehidupannya 

memiliki motivasi untuk banyak berbuat sesuatu 

demi kesenangan pada orang lain. Konsep ini 

dapat diterapkan pada berbagai kegiatan, misalnya 

anak-anak rela bekerja atau siswa itu rajin/rela 

belajar apa bila diberikan motuvasi untuk 
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melakukan sesuatu kegiatan belajar untuk orang 

yang disukainya misalnya bekerja, belajar demi 

orang tua, dan sebagainya.  

 

3. Kebutuhan untuk mencapai hasil  

Suatu pekerjaan atau kegiatan belajar itu 

akan berhasil baik kalau disertai dengan “pujian“ 

ini merupakan dorongan bagi seseorang untuk 

bekerja dan belajar dengan giat.  

4. Kebutuhan untuk mengatasi kesulitan  

Suatu kesulitan atau hambatan, mungkin 

cacat, mungkin menimbulkan rasa rendah diri, 

tetapi hal ini menjadi dorongan untuk mencari 

kompensasi dengan usaha yang tekun dan luar 

biasa, sehingga tercapai kelebihan atai keunggulan 

dalam bidang tertentu.  

Kebutuhan manusia telah di jelaskan diatas 
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senantiasa akan selalu berubah. Begitu juga dengan 

motif, motivasi yang selalu berkait dengan 

kebutuhan tentu akan berubah-ubah atau bersifat 

dinamis, sesuai dengan keinginan dan perhatian 

manusia.
11

 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan 

bahwa motivasi belajar adalah dorongan atau 

keinginan untuk belajar agar dapat mencapai tujuan 

belajar yang optimal.  

b. Macam-macam Motivasi 

Dilihat dari berbagai sudut pandang, para ahli 

psikologi berusaha untuk menggolongkan motif-motif 

yang ada pada manusia atau suatu organisme kedalam 

beberapa golongan menurut pendapatnya masing-

masing. Diantaranya menurut Woodwort dan Marqust 

sebagaimana dikutif oleh Ngalim Purwanto, motif itu 

                                                     
11 Sadirman A.M, Interaksi Dan Motivasi Belajar Mengajar 

(Jakarta : Rajawali Pers, 2011). 
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ada tiga golongan yaitu:  

1. Kebutuhan-kebutuhan organis yakni motof-motif 

yang berhubungan dengan kebutuha-kebutuhan 

bagian dalam dari tubuh seperti: Lapar, haus, 

kebutuhan bergerak, beristrahat atau tidur, dan 

sebagainya.  

2. Motif-motif yang timbul sekonyong-konyong 

(energency mitivies) inilah motif yang timbul 

bukan karena kemauan individu tetapi karena ada 

ransangan dari luar, contoh motif melarikan diri 

dari bahaya, motif berusaha mengatasi suatu 

rintanagan.  

3. Motif objektif yaitu motif yang diarahkan atau di 

tunjukkan kesuatu objek atau tujuan tertentu 

disekitar kita, timbul karena adanya dorongan dari 

dalam diri kita.
12

 

Adapun bentuk motivasi belajar di Sekolah di 

                                                     
12 M. Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, 2017. 
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bedakan menjadi dua yaitu: 

1) Faktor- Faktor Yang Mempengaruhi Motivasi 

Belajar Siswa 

a) Cita-cita dan aspirasi siswa Motivasi belajar  

terdapat pada anak sejak kecil, seperti 

halnya keinginan untuk berjalan, belajar, untuk 

memakan makanan yang lezat, dapat membaca, dan 

lain sebagainya. Keberhasilan untuk mencapai 

keinginan tersebut, menumbuhkan kemauan untuk 

giat, bahkan dikemudian hari akan menimbulkan 

cita-cita dalam kehidupan. Timbulnya cita-cita 

dibarengi oleh perkembangan akal, moral, 

kemauan, bahasa, dan nilai-nilai kehidupan juga 

kepribadian.  

2) Kemampuan siswa  

Keinginan seorang anak juga perlu dibarengi 

dengan kemampuan atau kecakapan untuk 
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mencapainya. Kemampuan akan memperkuat motivasi 

dalam diri anak untuk melaksanakan tugas-tugas 

dalam perkembangannya.  

3) Kondisi siswa 

Kondisi jasmani maupun rohani adalah kondisi 

yang mempengaruhi motivasi belajar. Pada peserta 

didik yang sedang belajar, jika seorang peserta didik 

yang sakit maupun lapar, akan mengganggu 

perhatiannya dalam belajar. Begitupun sebaliknya, jika 

seorang peserta didik akan mudah dalam memusatkan 

perhatiannya jika peserta didik itu sehat, dan merasa 

senang.  

4) Kondisi lingkungan siswa  

Lingkungan peserta didik yang akan 

memperkuat motivasi belajarnya dapat berupa 

lingkungan tempat tinggalnya, pergaulannya dengan 

teman sebayanya, keadaan alam, kehidupan 
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dimasyarakat dan juga sekolah yang indah, pergaulan 

peserta didik yang rukun.
13

 

5) Upaya guru dalam membelajarkan siswa  

Upaya guru dalam membelajarkan siswa terjadi 

disekolah dan di luar sekolah. Upaya pembelajaran 

disekolah meliputi; menyelenggarakan tertib di sekolah, 

membina disiplin belajar dalam tiap kesempatan, 

membina belajar tertib pergaulan, dan membina belajar 

tertib di sekolah. Di samping penyelenggaraan tertib 

yang umum tersebut, maka secara individual tiap guru 

menghadapi anak didiknya. Upaya pembelajaran 

tersebut meliputi: pemahaman tentang diri siswa dalam 

rangka kewajiban tertib belajar, pemanfaatan penguatan 

berupa hadiah, kritik, hukuman secara tepat guna, dan 

mendidik cinta belajar.
14

 

2. Upaya Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa 

                                                     
13 Mudjiono Dimyati, Belajar Dan Pembelajaran (Jakarta: PT 

Renika Cipta, 2013). 
14 Dimyati, Belajar Dan Pembelajaran., 2015. 
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Ada beberapa upaya yang dapat dilakukan 

dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. 

Peningkatan tersebut dapat dilakukan dengan cara 

sebagai berikut: 

1. Perhatian, yaitu guru perlu mempertahankan 

perhatian dalam kaitannya dengan materi ajar. 

2. Relevansi, yaitu guru dapat menjabarkan tujuan 

pembelajaran dan relevansinya di masa 

mendatang. 

3. Keyakinan, yaitu guru perlu membangun 

kepercayaan diri siswa dalam belajar guna 

menggapai keberhasilan.  

4. Kepuasan, yaitu guru memperkuat kepuasan 

belajar baik secara intrinsic maupun ekstrinsik.
15

 

Dari paparan diatas, dapat disimpulkan bahwa 

untuk meningkatkan motivasi belajar siswa, guru harus 

                                                     
15 R. Ricardo dan Meilani R.I, „Impak Minat Dan Motivasi Belajar 

Siswa Terhadap Hasil Belajar Siswa. Jurnal Pendidikan Manajemen 

Perkantoran.‟, 1. 
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memberikan perhatian pada keseluruhan proses 

pembelajaran, mulai dari mengenali karakteristik 

siswa, pelaksanaan proses pembelajaran di kelas yang 

didesain dengan baik, sampai dengan pemberian 

komplemen bagi para siswa. 

c. Teori-Teori Motivasi Belajar 

Motivasi merupakan konsep umum yang 

digunakan dalam berbagai bidang. Para psikolog 

mencurahkan perhatiannya guna mengkaji secara lebih 

mendalam. Dari hasil kajian tersebut lahirlah teori-

teori tentang motivasi yang dapat digunakan untuk 

menjelaskan fenomena-fenomena kehidupan manusia. 

Teori yang sangat terkenal diantarnya adalah teori 

hirarkhi Herzbeng, teori prestasi dari David 

McClelland, teori X dan DauglasMcGregor, dan teori 

ERG Dari Aldefer.  

1. Teori Hirarkhi kebutuhsn (Need Hhierachy 
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Theory)  

Teori ini menegaskan tentang cara-cara 

motivasi seseorang dengan cara memperlihatkan 

faktor-faktor yang menjadi kebutuhan. Sedangkan 

kebutuhan itu mempunyai jenjang atau tingkatan. 

Kebutuhan itu banyak dan sering berganti-ganti. 

Hal ini di maksudkan bahwa setelah kebutuhan 

yang pertama terpenuhi maka mereka akan 

berusaha untuk memenuhi kebutuhan pada tingkat 

berikutnya dan seterusnya. Tingkatan kebutuhan 

tersebut antara lain:  

a. Kebututuhan fisiologis, yaitu kebutuhan yang 

mendasar (pokok) yang segera dipenuhi. 

Contohnya: makan, minum, tempat tinggal, 

dan lain-lain.  

b. Kebutuhan keselamatan dan keamanan (safety 

security needs), yaitu kebutuhan keamanan 
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dan keselamatan diri maupun ekonomi masa 

depan, dan bebas dari ancaman lain.  

c. Kebutuhan sosial, cinta dan memiliki, yaitu 

kebutuhan antar temen, kerja sama, saling 

cinta kasih, untuk saling memperhatikan, 

mencurahkan isi hati dan lain-lain, contohnya: 

butuh teman kerja, bermain dan lain-lain.  

d. Kebutuhan penghargaan (esteems), yaitu 

kebutuhan akan penghargaan diri baik 

dibawahan, atas, teman, keluarga maupun 

lingkungan, contohnya: pujian, tanda 

penghargaan dan sanjungan. 

e. Kebutuhan aktualisasi diri (self actualization), 

yaitu kebutuhan untuk menunjukkan diri atau 

menggunakan segala kemampuannya untuk 

mencapai prestasi yang tinggi.
16

  

                                                     
16 Purwa Atmaja Prawira, Psikologi Pendidikan Dalam Perspektif 

Baru (yogyakarta : Ar- Ruzz Media, 2012). 
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2. Teori motivasi berprestasi David McClelland  

Teori motivasi berprestasi (achievement 

motivation theory) yang diungkapkan oleh 

McClelland didasarkan pada hasil studi tentang 

persoalan yang berkaitan dengan keberhasilan 

seseorang. Pada teori ini McClelland 

memfokuskan pada tiga kebutuhan pokok, yaitu 

kebutuhan akan prestasi (achievement), kebutuhan 

akan kekuasaan (power), dan kebutuhan akan 

pertalian (affiliation). Kebutuhan akan prestasi, 

yaitu dorongan untuk mengalih, berprestasi 

sehubungan dengan seperangkat standar, bergulat 

untuk sukses, kebutuhan akan kekuasaan, 

kebutuhan untuk membuatn orang lain berperilaku 

dalam suatu cara yang orang-orang itu (tanpa 

dipaksa) tidak akan berperilaku demikian. 

Kebutuhan akan afiliasi, yaitu hasrat untuk 
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berhubungan antara pribadi yang ramah dan baik.  

Orang yang mempunyai kebutuhan akan 

prestasi yang tinggi mempunyai kecendrungan 

untuk bekerja keras dan berusaha menyesaikan 

tugas-tugas yang dibebanan kepada dengan hal 

baik. Sikapnya selalu mendorat , dalam menengahi 

persoalan-persoalan yang sulit, berorientasi pada 

tujuan-tujuan dan mempunyai pertimbangan yang 

matang dalam menghitung resiko-resiko dari 

tindakannya. Kebutuhan akan prestasi menjadi 

seseorang ingin mendapatkan tanggapan hasil 

kerjanya dari orang lain, apakah sudah baik atau 

belum, dan menerima kritik, saran dan pendapat 

dari orang lain selama hal itu dapat meningkatkan 

prestasi kerjanya. 

Kebutuhan akan kekuasaan merupakan 

keinginan untuk mengontrol orang lain, berupaya 
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untuk mempengaruhi lingkungan dan selalu 

berusaha memberi tanggapan terhadap persoal-

soalan yang dihadapi. Kebutuhan akan kekuasaan 

ini ditandai dengan (1) keinginan untuk 

mempengaruhi dan mengarahkan orang lain, (2) 

keinginan untuk mengendalikan orang lain, dan (3) 

keinginan untuk memelihara hubungan dengan 

pimpinan dan bawahan.  

Kebutuhan akan afiliasi adalah keinginan 

seseorang untuk menjalin dan membina hubungan 

yang ramah, karib, dan bersahabat. Maslow‟s 

memasukkan mereka dalam hirarkhi kebutuhan 

sosial (social needs). Karakterlistik dari kebutuhan 

ini sebagai berikut : (1) keingginan untuk 

disenangi dan disukai orang lain, (2) keinginan 

untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan dan 

norma serta tertekan berusaha untuk menyesuaikan 
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diri dengan nilai-nilai persahabatan, dan (3) 

mempunyai ketulusan hati dalam menjaga 

perasaan orang lain.
17

 

3. Teori dua faktor Herzberg  

Teori ini menegaskan bahwa ada dua faktor 

yang mempengaruhi perilaku kerja seseorang 

dalam suatu organisasi, yaitu: (1) faktor motivasi 

atau pemuas (satisfies), faktor penyebab kepuasan 

kerja yang mempunyai pengaruh pendorong 

prestasi dan semangat kerja, dan (2) faktor 

pemeliharaan (Hygiene Factor), faktor 

ketidakpuasaan kerja yang mempunyai pengaruh 

negatif atau menurunkan produktivitas kerja. 

Kepuasan kerja seseorang serinng digambarkan 

dengan pekerjaan. Sedangkan ketidakpuasan 

dihubungkan dengan faktor lingkungan. Hasil 

                                                     
17 Sondang P Sigian, Teori Motivasi Dan Aplikasinya (Jakarta: PT 

Renika Cipta, 2004). 
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penelitian Herzberg ini menunjukkan bahwa 

kondisi intrinsik sebagai faktor motivator dan 

kondisi ektrinsik sebagai faktor yang membuat 

orang merasa tidak puas.  

Faktor-faktor satisfies atau motivator dari 

kondisi intrinsik adalah prestasi, pengakuan, 

tanggung jawab, kemajuan pekerjaan itu sendiri, 

kemungkinan berkembang. Sedangkan faktor-

faktor kondisi ekstrinsik atau dissatifies meliputi: 

upah, kemajuan kerja, kondisi kerja, status, 

prosedur organisasi, mutu super visi, dan mutu 

hubungan antar pribadi di antara teman. Kedua 

faktor tersebut dapat diartikan bahwa keputusan 

prilaku seseorang sangat dipengaruhi oleh 

motivasinya.
18

 

4. Teori X dan Y dari McGregor  

                                                     
18 Kompri, Motivasi Pembelajaran Perspektif Guru Dan Siswa 

(Bandung : Remaja Rosdkarya, 2015). 
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Mc. Gregor mengadakan penelitian tentang 

motivasi dan perilaku umum para anggota 

organisasi. Dari hasil penelitiannya, ia 

merumuskan adanya dua macam teori, yaitu: teori 

X dan Y. Mc Gregor mengelompokkan dua sifat 

manusia yang berbeda dengan asumsi-asumsi 

tertentu, terutama berkaitan perilaku dalam 

bekerja, yaitu perilaku manusia. 

Asumsi teori X berupa:  

1. Pada dasarnya manusia itu pemalas atau tidak 

suka bekerja. 

2. Pada dasarnya manusia tidak mempunyai 

ambisi atau ia mempunyai ambisi yang kecil, 

tidak ingin tanggung jawab dan lebih suka 

diarahkan dan dibimbing.  

3. Pada umumnya manusia itu harus di awasi 

dengan ketat, dipaksa, di perlukan hukuman 
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serta di arahkan untuk mencapai tujuan 

organisasi.  

4. Manusia hanya membutuhkan kebutuhan 

fisiologis dan keamanan saja.  

Adapun asumsi kedua dari McGregor 

adalah teori Y. Yang menyatakan bahwa:  

1. Bekerja adalah kodrat manusia jika kondisinya 

menyenangkan.  

2. Manusia dapat mengawasi diri sendiri dan hal 

itu tidak bisa dihindari dalam rangka mencapai 

tujuan organisasi  

3. Manusia tidak hanya membutuhkan kebutuhan 

fisiologis dan kemauan saja, akan tetapi juga 

kebutuhan sosial, penghargaan dan aktualisasi 

diri.  

4. Manusia dapat mengendalikan diri dan kreatif 
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dalam bekerja jika dimotuvasi secara tepat.
19

 

Adapun asumsi kedua dari McGregor adalah 

teori Y. Yang menyatakan bahwa:  

1. Bekerja adalah kodrat manusia jika kondisinya 

menyenangkan.  

2. Manusia dapat mengawasi diri sendiri dan hal itu 

tidak bisa dihindari dalam rangka mencapai tujuan 

organisasi  

3. Manusia tidak hanya membutuhkan kebutuhan 

fisiologis dan kemauan saja, akan tetapi juga 

kebutuhan sosial, penghargaan dan aktualisasi diri. 

4. Manusia dapat mengendalikan diri dan kreatif 

dalam bekerja jika dimotivasi secara tepat. 

d. Jenis dan Sifat Motivasi Belajar  

1. Jenis Motivasi  

Motivasi primer adalah motivasi yang 

                                                     
19 H. Malayu Hasibuan, Organisasi Dan Motivasi Dasar 

Peningkatan Produktivitas (Jakarta : Bumi Aksara, 2010). 
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didasarkan pada motif-motif dasar. Motof-motif dasar 

tersebut umumnya berasal dari segi biologis atau 

jasmani manusia. Manusia adalah makhluk 

berjasmani, sehingga perilaku terpengaruh oleh insting 

atau kebutuhan jasmani. Mc Daughall misalnya, 

berpendapat bahwa tingkah laku terdiri dari pemikiran 

tentang tujuan, perasaan subjektif, dan dorongan 

mencapai kepuasan.
20

 

Menurut ahli lain, Freud berpendapat bahwa 

insting memiliki empat ciri yaitu tekanan, sasaran, 

objek, dan sumber. Tekanan adalah kekuatan yang 

memotivasikan individu untuk bertingkah laku. 

Sasaran insting adalah kepuasaan atau kesenangan. 

Objek insting adalah hal-hal yang memuaskan insting. 

Adapun sumber insting adalah keadaan kejasmanian 

individu. Menurut Freud, energi bekerja memelihara 

                                                     
20 Drs. Mudjiono & Dr. Dimyati, Belajar & Pembelajaran (Jakarta: 

PT Renika Cipta, 2015). 
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keseimbangan fisik. Yang mengalami perubahan 

adalah cara pemuasan atau objek pemuasan. 

Motivasi skunder adalah motivasi yang 

dipelajari. Hal ini berbeda dengan motivasi primer. 

Menurut beberapa ahli, manusia adalah makhluk 

sosial. Perilaku tidak hanya terpengaruh oleh faktor 

biologis saja, tetapi juga faktor-faktor sosial. Perilaku 

manusia yang terpengaruhi oleh tiga komponen 

penting yaitu afektif, kongitif dan konatif. Komponen 

afektif adalah emosional. Komponen ini terdiri dari 

motif sosial, sikap dan emosi. Komponen kongitif 

adalah asfek intelektual yang terkait dengan 

pengetahuan. Komponen konitif adalah terkait dengan 

kemauan dan kebiasaan bertindak. 

Motivasi sosial atau motivasi skunder 

memegang peran yang penting bagi kehidupan 

manusia. Para ahli membagi motivasi skunder tersebut 
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menurut pandangan yang berbeda-beda. Thomas dan 

Znaniecki menggolongkan motivasi skunder menjadi 

keinginan-keinginan (1) memperoleh pengalaman 

baru, (2) untuk mendapat respont, (3) memperoleh 

pengakuan, (4) memperoleh rasa nyaman. Mc Cleland 

menggolongkannya menjadi kebutuhan-kebutuhan 

untuk (1) berprestasi, seperti bekerja dengan kualitas 

produksi tinggi dan memperoleh IPK 3,50 keatas, (2) 

memperoleh kasih sayang, (3) memperoleh kekuasaan.  

Meslow menggolongkan menjadi kebutuhan-

kebutuhan untuk (1) memperoleh rasa nyaman, (2) 

memperoleh hasil kasih sayang dan kebersamaan, (3) 

memperoleh penghargaan, dan (4) pemenuhan diri 

atau aktualisasi diri.  

Ahli lain, Marx menggolongkan motivasi 

skunder menjadi (1) kebutuhan organisme , (2) motif-

motif sosial. Perilaku skunder juga mempengaruhi 
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oleh adanya sikap. Sikap adalah suatu motif yang 

dipelajari. Ciri-ciri sikap yakni, (1) merupakan 

kecendrungan berpikir, merasa, kemudian bertindak, 

(2) memiliki daya dorong yang bertindak, (3) relatif 

bersifat tetap, (4) berkecendrungan melakukn 

penilaian, dan (5) dapat timbul dari pengalaman, dapat 

dipelajari atau berubah. 

2. Sifat Motivasi  

a. Motivasi Intrinsik  

Motivasi intrinsik adalah motivasi yang 

berasal dari dalam diri siswa sendiri yang dapat 

mendorong melakukan tindakan belajar. Dalam 

buku lain motivasi intrinsik adalah motivasi yang 

timbul dari dalam diri seseorang atau motivasi 

yang erat hubungannya dengan tujuan belajar, 

misalnya ingin memahami suatu konsep, ingin 

memperoleh pengetahuan dan sebagainya. Faktof-
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faktor yang dapat menimbulkan motivasi intrinsik 

adalah: 

a) Adanya kebutuhan 

b) Adanya pengetahuan tentang kemajuan 

dirinya sendiri.  

c) Adanya cita-cita aspirasi 

b. Motivasi Ekstrinsik  

Motivasi ekstrinsik adalah hal atau 

keadaan yang datang dari luar individu siswa, 

yang mendorongnya untuk melakukan kegiatan 

belajar.
21

 Bentuk motivasi ekstrinsik ini 

merupakan suatu dorongan yang tidak secara 

mutlak berkaitan dengan aktivitas belajar, 

misalnya siswa rajin belajar untuk memperoleh 

hadiah yang telah dijanjikan oleh orang tuanya, 

pujian dan hadiah, peraturan atau tata tertib 

sekolah, suri tauladan orang tua, guru dan lain-

                                                     
21 Muhibbinsyah, Psikologi Pendidikan,hal 82 
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lainnya merupakan contoh kongkrit dari 

motivasi ekstrinsik yang dapat mendorong 

siswa untuk belajar.  

Dalam perspektif kongitif motivasi 

instrinsik lebih signifikan bagi siswa karena 

telah murni dan langgeng serta tidak 

bergantung pada dorongan atau pengaruh 

orang lain. Perlu ditegaskan bukan berarti 

motivasi ekstrinsik tidak baik atau tidak 

penting.  

Dalam kegiatan belajar mengajar tetap 

penting, karena kemungkinan besar keadaan 

siswa itu dinamis berubah-ubah dan juga 

mungkin komponen-komponen lain dalam 

proses belajar mengajar ada yang kurang 

menarik bagi siswa sehingga bersemangat 

dalam melakukan proses belajar mengajar baik 
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disekolah maupun di rumah.  

Bahwa setiap siswa tidak sama tingkat 

motivasi belajarnya maka motivasi ekstrinsik 

sangat diperlukan dan dapat di berikan secara 

tepat. Didalam kegiatan belajar mengajar 

peranan motivasi baik instrinsik maupun 

ekstrinmsik sangat diperlukan. Dengan 

motivasi siswa dapat mengembangkan aktifitas 

dan inisiatif sehingga dapat mengarah dan 

memelihara kerukunan dalam melakukan 

kegiatan belajar. 

e. Indikator motivasi Belajar 

Adapun indikator yang dapat digunakan untuk 

mengukur motivasi belajar siswa yakni: 

1) Adanya hasrat dan ingin berhasil  

Siswa memiliki keinginan yang kuat untuk berhasil 

menguasai materi dan mendapatkan nilai yang 
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tinggi dalam kegiatan belajarnya.  

2) Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar  

Siswa merasa senang dan memiliki rasa 

membutuhkan terhadap kegiatan belajar.  

3) Adanya harapan dan cita-cita dimasa yang akan 

datang.  

Siswa memiliki harapan dan cita-cita atas materi 

yang di pelajarinya.  

4) Adanya penghargaan dalam belajar.  

Siswa merasa termotivasi oleh hadiah atau 

penghargaan dari guru atau orang-orang 

disekitarnya atas keberhasilan belajar yang ia 

capai. 

5) Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar 

Siswa merasa tertarik mengikuti pembelajaran. 

Adanya lingkungan belajar yang kondusif sehingga 

memungkinkan seorang siswa dapat belajar dengan 
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baik siswa merasa nyaman pada situasi lingkungan 

tempat ia belajar. 

2. Model Pembelajaran Kooperatif tipe jigsaw 

 Model pembelajaran kooperatif adalah 

rangkaian kegiatan belajar siswa dalam kelompok 

tertentu untuk mencapai tujuan pembelajaran yang 

dirumuskan. Pembelajaran kooperatif (cooperative 

learning) merupakan strategi pembelajaran melalui 

kelompok kecil siswa yang saling bekerja sama 

dalam memaksimalkan kondisi belajar untuk 

mencapai tujuan belajar.  Menurut Soekamto dkk. 

Model pembelajaran merupakan suatu kerangka 

konseptual yang sistematis dalam mengorganisasikan 

pengalaman belajar untuk mencapai tujuan tertentu, 

dan berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang 

pembelajaran para pengajar dalam merencanakan 
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aktivitas belajar mengajar
22

 

f. Pembelajaran Kooperatif  

 Pembelajaran kooperatif merupakan strategi 

pembelajaran melalui kelompok kecil yang saling 

bekerja sama dalam memaksimalkan kondisi belajar 

untuk mencapai tujuan belajar. Bern dan Erickson 

mengemukakan bahwa pembelajaran kooperatif 

merupakan strategi pembelajaran yang mengorganisir 

pembelajaran dengan menggunakan kelompok 

belajar kecil dimana siswa bekerja bersama untuk 

mencapai tujuan pembelajaran. Dalam pembelajaran 

kooperatif ini diterapkan strategi belajar dengan 

sejumlah siswa sebagai anggota kelompok kecil 

dengan tingkat kemampuan yang berbeda. Dalam 

penyelesaian tugas kelompoknya, setiap kelompok 

harus bekerja sama dan saling membantu untuk 

                                                     
22 Anissatul mufarokah, Strategi Dan Model-Model Pembelajaran 

(tulungagung, 2013). 
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memahami materi pelajaran. Dalam pembelajaran ini, 

belajar dikatakan belum selesai jika salah satu teman 

dalam kelompok belum menguasai bahan pelajaran.  

 Pembelajaran kooperatif berasal dari kata 

“kooperatif” yang artinya mengerjakan sesuatu secara 

bersama-sama dengan saling membantu satu sama 

lainya sebagai satu kelompok atau satu tim. 

Pembelajaran kooperatif adalah salah suatu model 

pembelajaran yang saat ini banyak digunakan untuk 

mewujudkan kegiatan belajar mengajar yang berpusat 

para siswa (studend oriented), terutama untuk 

mengatasi permasalahan yang ditemukan guru dalam 

mengaktifkan siswa, yang tidak peduli pada yang 

lain. Model pembelajaran merupakan strategi belajar 

dengan sejumlah siswa sebagai anggota kelompok 

kecil yang tingkat kemampuanya berbeda.  

 Dalam menyelesaikan tugas kelompoknya, 
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setiap siswa anggota kelompoknya harus saling 

bekerjasama dan saling membantu untuk memahami 

materi pelajaran. Dalam pembelajran kooperatif, 

belajar dikatakan belum sesuai jika salah satu 

temannya belum menguasai materi pembelajaran. 

Menurut (slavin), pembelajaran kooperatif adalah 

model pembelajaran dimana siswa belajar dan 

bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara 

kolaboratif yang anggotanya terdiri dari 4 sampai 6 

orang, dengan struktur kelompoknya yang heterogen. 

Sedangkan (Sunal dan Hans) mengemukakan 

cooperatif learning merupakan suatu cara pendekatan 

atau serangkaian strategi yang khusus dirancang 

untuk memberi dorongan kepada peserta didik agar 

bekerja sama selama proses pembelajaran. 

Selanjutnya (stani) menyatakan cooperatif learning 

dapat meningkatkan belajar siswa lebih baik dan 
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meningkatkan sikap tolong menolong dalam perilaku 

sosial. 

b. Jenis-jenis Pembelajaran Kooperatif 

 Jenis-jenis pembelajaran kooperatif adalah 

sebagai berikut:  

1. STAD (Student Team Achievement Division) 

2. TGT (Team Games Tournament) 

3. Jigsaw  

4. CIRC (Cooperative Integrated Reading and 

Compisition)  

5. TA I (Team Accelerated Instruction)  

 Kelima jenis pembelajaran kooperatif 

tersebut melibatkan penghargaan tim, tanggung 

jawab individual dan keempat sukses yang sama 

tetapi dengan cara yang berbeda. 
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c. Unsur-unsur Dalam Model Pembelajaran Kooperatif  

 Menurut Roger dan David Johnson dalam 

Rusman ada lima unsur dasar dalam model 

pembelajaran kooperatif. Lima unssur dasar dalam 

model pembelajaran kooperatif adalah sebagai 

berikut:
23

 

1. Prinsip Ketergantungan Positif (positive 

interdependence) 

Dalam pembelajaran kooperatif keberhasilan 

dalam penyelesaian tugas tergantung pada usah 

kelompok dan keberhasilan kerja kelompok 

ditentukan oleh kinerja masingmasing anggota. Oleh 

karena itu, semua anggota dalam kelompok akan 

merasakan saling ketergantungan dan saling 

membantu antar anggota sekelompoknya. 

                                                     
23 Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan 

Profesionalisme Guru, (Bandung : Remaja Rosdkarya, 2010). 
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2. Tanggung Jawab Perseorangan (Individual 

Accountability)  

 Keberhasilan kelompok sangat tergantung 

dari masing-masing anggota kelompoknya. Oleh 

karena itu, setiap anggota kelompok mempunyai 

tugas dan tanggung jawab yang harus di kerjakan 

dalam kelompok tersebut.  

3. Interaksi Tatap Muka (Face To Face Promotion 

Interaction)  

 Pembelajaran kooperatif memberikan 

kesempatan yang luas pada setiap anggota 

kelompok untuk bertatap muka untuk melakukan 

interaksi dan diskusi untuk saling memberi dan 

menerima informasi dari anggota kelompok lain.  

4. Partisipasi Dan Komunikasi (Participation 

Communication)  
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Pembelajaran kooperatif melatih siswa 

untuk dapat berpartisipasi aktif dan 

berkomunikasi dalam kegiatan pembelajaran. 

5. Evaluasi Proses Kelompok  

 Menjadwalkan waktu khusus bagi 

kelompok untuk mengevaluasi proses kerja 

kelompok dan hasil kerja mereka, agar 

selanjutnya dapat bekerja sama dengan lebih 

efektif. Kelima unsur di atas merupakan suatu hal 

dasar yang harus ada dalam model pembelajaran 

kooperatif karena pada pembelajaran kooperatif 

ini diajarkan keterampilan-keterampilan tertentu 

agar siswa dapat bekerja sama dengan baik dalam 

kelompoknya 

d. Karakteristik Model Pembelajaran Kooperatif  

 Tiga konsep sentral karakteristik 

pembelajaran kooperatif, sebagai mana dikemukakan 
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oleh Salavin dalam Hamdan yaitu:
24

 

1. Penghargaan Kelompok Pembelajaran kooperatif 

menggunakan tujuan kelompok untuk 

memperoleh penghargaan kelompok. 

Penghargaan ini diperoleh jika kelompok 

mencapai skor diatas kriteria yang ditentukan. 

Keberhasilan kelompok didasarkan pada 

penampilan individu sebagai anggota kelompok 

dalam menciptakan hubungan antar personal yang 

saling mendukung, membantu, dan peduli. 

2. Pertanggungjawaban Individu Keberhasilan 

kelompok bergantung pada pembelajaran 

individu dari semua anggota kelompok. Adanya 

pertanggungjawaban secara individu dapat 

menjadikan setiap anggota siap untuk 

menghadapi tes dan tugas-tugas lainya secara 

                                                     
24 Hamdani, Strategi Belajar Mengajar (Bandung CV pusaka setia, 

2011). 
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mandiri. 

3. Kesempatan Yang Sama Untuk Mencapai 

Keberhasilan Pembelajaran kooperatif 

menggunakan metode skorsing yang mencakup 

nilai perkembangan berdasarkan peningkatkan 

prestasi yang diperoleh siswa dari yang terdahulu. 

Dengan menggunakan metode skorsing ini siswa 

yang berprestasi rendah, sedang, atau tinggi 

sama-sama memperoleh kesempatan untuk 

berhasil dan melakukan yang terbaik bagi 

kelompoknya. 

e. Langkah-langkah Model Pembelajaran Kooperatif 

Tipe Jigsaw  

 Pada model kooperatif tipe jigsaw, terdapat 

kelompok asal dan kelompok ahli. Kelompok asal 

yaitu kelompok induk siswa yang beranggotakan 

siswa dengan kemampuan, asal, dan latar belakang 
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yang beragam. Kelompok asal merupakan gabungan 

dari beberapa ahli. Adapun kelompok ahli yaitu 

kelompok siswa yang terdiri kelompok asal yang 

berbeda yang ditugaskan untuk mempelajari dan 

mendalami topik tertentu dan menyelesaikan tugas 

yang berhubungan dengan topiknya, kemudian 

menjelaskan kepada anggota kelompok asal. 

Hubungan antara kelompok asal dan kelompok ahli 

digambarkan sebagai berikut: 

 Model pembelajaran kooperatif adalah 

rangkaian kegiatan belajar siswa dalam kelompok 

tertentu untuk mencapai tujuan pembelajaran yang 

dirumuskan. Pembelajaran kooperatif (cooperative 

learning) merupakan strategi pembelajaran melalui 

kelompok kecil siswa yang saling bekerja sama 

dalam memaksimalkan kondisi belajar untuk 

mencapai tujuan belajar.  Menurut Soekamto dkk. 
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Model pembelajaran merupakan suatu kerangka 

konseptual yang sistematis dalam mengorganisasikan 

pengalaman belajar untuk mencapai tujuan tertentu, 

dan berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang 

pembelajaran para pengajar dalam merencanakan 

aktivitas belajar mengajar. 

f. Model Pembelajaran kooperatif tipe jigsaw 

Melalui pembelajaran kooperatif tipe jigsaw 

akan memberi kesempatan pada     siswa untuk bekerja 

sama dengan sesama siswa dalam tugas-tugas yang 

terstruktur. Melalui pembelajaran kooperatif tipe 

jigsaw pula, seorang siswa akan menjadi sumber 

belajar bagi temannya yang lain. Lie mengatakan 

bahwa, “Pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw 

dikembangkan dengan dasar asumsi bahwa proses 

belajar akan lebih bermakna jika peserta didik dapat 

saling mengajarkan" Walaupun dalam pembelajaran 
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kooperatif siswa dapat belajar dari dua sumber 

belajar utama, yaitu pengajar dan teman belajar lain. 

Menurut Rusman, “Pembelajaran kooperatif 

merupakan bentuk pembelajaran dengan cara siswa 

belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil 

secara kolaboratif yang anggotanya terdiri dari empat 

sampai enam orang dengan struktur kelompok yang 

bersifat heterogen
25

 

Menurut Isjoni pembelajaran cooperative 

learning tipe jigsaw merupakan teknik pembelajaran 

yang memberikan kesempatan pada siswa untuk 

saling membagikan ide-ide dan pertimbangan 

jawaban yang paling tepat. Berdasarkan teori tersebut 

merupakan salah satu teknik pembelajaran yang 

mengkondisikan siswa untuk mampu memadukan, 

menarik kesimpulan beragam pikiran dari hasil 

                                                     
25 Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan 

Prpfesionalisme Guru (Jakarta : Rajawali Pers, 2011). 
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bertukar gagasan atau pendapat sesama teman dalam 

kelompoknya. menuntut siswa untuk mampu 

bertanggung jawab baik secara individu maupun 

kelompok.
26

 

Hamdayama menyatakan bahwa model 

kooperatif tipe jigsaw merupakan model 

pembelajaran kooperatif, dimana siswa belajar dalam 

kelompok kecil yang terdiri atas 4-5 orang dengan 

memperhatikan keheterogenan dan bekerja sama 

positif. Setiap anggota bertanggung jawab untuk 

mempelajari masalah tertentu dari materi tersebut 

kepada anggota kelompok lain. 

Sedangkan Rusman , menyatakan bahwa arti 

jigsaw dalam bahasa Inggris adalah gergaji ukir dan 

ada juga yang menyebutnya dengan istilah puzzle 

yaitu sebuah teka-teki menyusun potongan gambar. 

                                                     
26 Isjoni, Cooperatif Learning: Efektivitas Pembelajaran 

Kelompok. (Bandung : Alfabeta, 2013). 
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Cooperative learning tipe jigsaw ini mengambil pola 

cara bekerja sebuah gergaji (zigzag), yaitu siswa 

melakukan suatu kegiatan belajar dengan cara 

bekerja sama dengan siswa lain untuk mencapai 

tujuan bersama. Berdasarkan beberapa pengertian di 

atas, maka dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajarn kooperatif tipe Jigsaw adalah salah satu 

model pembelajaran yang menekankan kepada kerja 

sama antar anggota kelompok dimana kelompok 

diskusi terbagi menjadi kelompok asal dan kelompok 

ahli. Kelompok asal adalah kelompok awal siswa 

yang terdiri dari beberapa anggota kelompok ahli 

yang dibentuk dengan memperhatikan keragaman 

dan latar belakang. Sedangkan kelompok ahli adalah 

kelompok siswa yang terdiri dari anggota kelompok 

asal yang ditugaskan untuk mendalami topik tertentu  

untuk kemudian dijelaskan kepada anggota 
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kelompok asal. Siswa dituntut bekerja sama untuk 

mempelajari masalah tertentu dari materi yang 

diberikan.
27

 

 

 

Menurut Hamdayama langkah-langkah model 

pembelajaran tipe       jigsaw adalah sebagai berikut: 

1. Membentuk kelompok heterogen yang 

beranggotakan 4 - 6 orang 

2. Tiap orang dalam kelompok diberi subtopik yang 

berbeda. 

3. Setiap kelompok membaca dan mendiskusikan 

subtopik masing - masing dan menetapkan 

anggota ahli yang akan bergabung dalam 

kelompok ahli. 

                                                     
27 Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan 

Propfesionalisme Guru, (Jakarta : Rajawali Pers, 2011). 
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4. Anggota ahli dari masing - masing kelompok 

berkumpul dan mengintegrasikan semua subtopik 

yang telah dibagikan sesuai dengan banyaknya 

kelompok. 

5. Kelompok ahli berdiskusi untuk membahas topik 

yang diberikan dan saling membantu untuk 

menguasai topik tersebut. 

6. Setelah memahami materi, kelompok ahli 

menyebar dan kembali ke kelompok 

masingmasing, kemudian menjelaskan materi 

kepada rekan kelompoknya. 

7. Tiap kelompok mempresentasikan hasil diskusi. 

8. Guru memberikan tes individual atau kelompok 

pada akhir pembelajaran tentang materi yang 

didiskusikan. 

9. Siswa mengerjakan tes individual atau kelompok 
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yang mencakup semua topik.
28

 

 Berdasarkan pendapat ahli di atas, peneliti 

menggunakan langkah - langkah cooperative learning 

tipe jigsaw menurut Hamdayama karena langkah-

langkah proses pembelajarannya sangat efektif 

digunakan sehingga siswa mampu berperan aktif 

dalam pembelajaran. Model pebelajaran tipe jigsaw 

menuntut siswa untuk bekerja sama yang bersifat 

positif, dimana setiap anggota bertanggung jawab 

untuk mempelajari masalah tertentu dari materi yang 

diberikan dan menyampaikan materi atau 

mengajarkan materi tersebut kepada anggota 

kelompok yang lain 

g. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Jigsaw  

                                                     
28 Hamdayama, Model Dan Metode Pembelajaran Kreatif (Jakarta: 

Ghalia Indonesia, 2014). 
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 Beberapa penelitian menunjukan bahwa 

model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw memiliki 

dampak positif terhadap kegiatan belajar mengajar, 

yakni: 

1.  Meningkatkan aktivitas guru dan siwa selama 

kegiatan pembelajaran.  

2. Meningkatkan minat siswa dalam mengikuti 

kegiatan pembelajaran. 

 Selain itu, ada juga beberapa kelebihan 

model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw, yaitu:  

1. Memacu siswa untuk lebih aktif, dan bertanggung 

jawab terhadap proses belajarnya.  

2. Mendorong siswa untuk berfikir kritis. 

3. Memberi kesempatan setiap siswa untuk 

menerapkan ide yang dimiliki untuk menjelaskan 

materi yang dipelajari kepada siswa lain dalam 
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kelompok tersebut. 

4.  Diskusi tidak didominasi oleh siswa tertentu saja 

tetapi semua siswa di tuntut untuk menjadi aktif 

dalam diskusi tersebut.  

  Selain memiliki kelebihan, model 

pembelajaran kooperatif tipe jigsaw juga memiliki 

kekurangan. Adapun kekurangan yang bisa 

ditemukan di dalam model pembelajaran kooperatif 

tipe jigsaw adalah sebagai berikut: 

a. Siswa yang tidak memiliki rasa percaya diri 

dalam berdiskusi akan sulit dalam menyampaikan 

materi pada teman.  

b. Siswa yang memiliki kemampuan membaca dan 

berpikir rendah akan mengalami kesulitan untuk 

menjelaskan materi apabila ditunjuk sebagai 

tenaga ahli. 
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3. Pembelajaran Fiqih  

Fiqh atau al-Fiqh secara etimologi berarti al-

Fahmu adalah pemahaman, sedangkan secara 

terminologi, meski ada beberapa versi namun yang 

dianggap paling populer dikalangan ulama ushul fiqh 

yaitu: fiqh adalah pengetahuan tentang hukum syara‟ 

yang bersifat praktis yang dirumuskan dari dalil-dalil 

syara‟ yang tafsili. Dalam kajian ilmu agama, studi 

hukum Islam disebut dengan ilmu fiqh yang 

bersumber dari  hukum syariat. Kendati demikian, 

terdapat perbedaan yang asasi dan fundamental 

antara fiqh dan syariat. Kapankah hukum Islam itu 

disebut syariat dan kapan pula ia disebut fiqh 

merupakan pertanyaan yang sering muncul manakala 

diperhadapkan dengan kenyataan beragamanya 

termasuk yang dipakai untuk menyatakan hukum 

Islam: fiqh, syariat, al- ahkam al-Islamiyyah (Islamic 
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Law). Keseluruhan istilah ini, sungguh sering 

dipersepsikan sama dan sinonim, namun memiliki 

karakteristik tersendiri yang berbeda satu dan lainnya 

1. Tujuan mempelajari Pembelajaran fiqih  

Diarahkan untuk mengantarkan peserta didik 

dapat memahami pokok-pokok hukum islam dan cara 

pelaksanaan untuk diaplikasikan dalam kehidupan 

sehingga menjadi muslim yang selalu taat 

menjalankan syariat islam secara kaffah (sempurna). 

Pembelajaran fiqih di madrasah tsanawiyah bertujuan 

untuk mendidik peserta didik agar dapat.  

a. Mengetahui dan memahami pokok-pokok hukum 

islam dalam mengatur ketentuan dan tata cara 

menjalankan hubungan manusia dengan Allah 

yang diatur dalam fiqih ibadah dan hubungan 

manusia dengan sesama yang diatur dalam fiqih 

muamalah. 
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b. Melaksankan dan mengamalkan ibadah kepada 

Allah dan ibadah sosial.  

c. Pengalaman tersebut diharapkan menumbuhkan 

ketaatan menjalankan hukum islam, disiplin dan 

tanggung jawab sosial yang tinggi dalam 

kehidupan pribadi maupun sosial.  

2.   Ruang lingkup fiqih  

Ruang lingkup fiqih di Madrasah Tsanawiyah 

meliputi ketentuan pengaturan hukum islam dalam 

menjaga keserasian, keselarasan, dan keseimbangan 

antara hubungan manusia dengan Allah swt dan 

hubungan manusia dengan sesama manusia. Adapun 

ruang lingkup mata pelajaran fiqih di madrasah 

tsanawiyah meliputi:  

a. Aspek fiqh ibadah meliputi: ketentuan dan tata 

cara thaharah, shalat fardlu, sehalat jamaah, dan 
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shalat damai keadaan darurat,sujud, adzan dan 

iqomah, berdzikir dan berdoa setelah shalat, 

puasa, zakat, haji, dan umrah, qurban dan aqiqah, 

makanan, perawatan jenazah dan ziarah kubur.  

b. Aspek fiqih muamalah meliput: ketentuan dan 

hukum jual beli, qirat, riba, pinjam meminjam, 

utang, piutang, gadai, dan borg serta upah 

 

B. Kajian Pustaka 

Berikut, hasil penelusuran penulis terhadap beberapa 

hasil kajian pustaka antara lain , sebagai berikut: 

Tabel 2.1 

Perbedaan dan persamaan dengan Kajian Pustaka 

N

o 

 

Nama dan 

Judul 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

Persamaan Perbedaan 

1.  I Ketut 

Kesnajaya 

Dkk : 

Pengaruh 

Model 

Pembelajaran 

Berdasarkan 

hasil 

penelitian 

dapat 

disimpulkan 

bahwa 

meneliti 

motivasi 

dan hasil 

belajar 

siswa 

penelitian 

sebelumny

a yaitu 

hanya 

untuk 

meningkat
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Kooperatif 

Tipe Jigsaw 

Terhadap 

Motivasi 

Belajar dan 

Hasil Belajar 

IPA Siswa 

Kelas V Pada 

Sd Negeri 3 

Tianyar Barat 

 

 

penggunaan 

model 

pembelajaran 

kooperatif 

tipe Jigsaw 

memberikan 

pengaruh 

terhadap 

Motivasi dan 

hasil belajar, 

yaitu dapat 

meningkatka

n aktivitas 

belajar dan 

hasil belajar 

siswa kelas v 

pada sd 

negeri 3 

tianyar barat 

kan 

motivasi 

siswa dan 

beda mata 

pelajarann

ya 

2.  Made 

Budiawan : 

Pengaruh 

Model 

Pembelajaran 

Kooperatif 

Tipe Jigsaw 

Dan Motivasi 

Belajar 

Terhadap 

Prestasi 

Belajar Ilmu 

fisiologi 

olaraga 

 

Berdasarkan 

hasil 

penelitian 

dapat 

disimpulkan 

bahwa 

kooperatif 

tipe jigsaw 

lebik baik 

dari pada 

model 

konvesional, 

dan Motivasi 

Belajar yang 

tinggi lebih 

penelitian 

ini dengan 

penulis 

yaitu 

sama-sama 

meneliti 

model 

Kooperatif 

Tipe 

Jigsaw 

penelitian 

terdahulu 

yaitu untuk 

meningkat

kan 

prestasi 

belajar 
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 baik dari 

pada motivasi 

prestasi 

belajar. 

3.  Sunarso : 

Pengaruh 

Model 

Pembelajaran 

Kooperatif 

tipe Jigsaw 

Dan Stad 

(Student 

Team 

Achievement 

Division) 

Terhadap 

Prestasi 

Belajar 

Pendidikan 

Kewarganega

raan 

Dari 

Kesimpul 

bahwa nilai 

prestasi 

belajar 

pendidikan 

kewarganega

raan pada 

kelompok 

siswa yang 

diajar dengan 

menggunaka

n model 

pembelajaran 

jigsaw lebih 

baik dari nilai 

prestasi 

belajar 

pendidikan 

kewarganega

raan pada 

kelompok 

siswa yang 

diajarkan 

dengan 

menggunaka

n model 

pembelajaran 

STAD 

Sama sama 

mengguna

kan dua 

variable, 

Sama sama 

membahas 

tentang 

kooperatif 

tipe jigsaw 

Lokasi 

penelitian 

berbeda  

4.  Clarica Lusia Berdasarkan Sama- penelitian 
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Bhubhu Putri 

Nggumbe: 

Pengaruh 

Metode 

Pembelajaran 

Jigsaw Pada 

Materi Segi 

Empat 

Terhadap 

Motivasi dan 

Hasil Belajar 

Siswa Kelas 

VII SMP 

Negeri 1 

Yogyakarta 

Tahun Ajaran 

2018/2019. 

analisis tes 

hasil belajar 

di peroleh 

hasil bahwa 

model 

pembelajaran 

kooperatif 

tipe jigsaw 

pada materi 

segiempat 

berpengaruh 

positif peda 

hasil belajar 

sama 

meningkat

kan 

motivasi 

sebelumny

a yaitu 

mengguna

kan 

penelitian 

eksperime

n semu 

5.  Amring : 

Pengaruh 

Strategi 

Pembelajaran 

Kooperatif 

Tipe Jigsaw 

Terhadap 

Motivasi 

Belajar 

Peserta Didik 

Pada Mata 

Pelajaran 

Fiqih Di 

Madrasah 

Aliyah 

Madani 

Alauddin 

Dari hasil 

penelitian 

yang 

dilakukan 

oleh peneliti 

menunjukkan 

bahwa 

terdapat 

pengaruh 

yang 

signifikan 

model 

pembelajaran 

jigsaw 

terhadap 

motivasi 

belajar 

penelitian 

ini dengan 

penulis 

yaitu 

sama-sama 

mengguna

kan 

pembelajar

an jigsaw 

penelitian 

sebelumny

a yaitu 

peneliti 

mengguna

kan 

Strategi 

belajar 

siswa , 

sedangkan 

peneliti 

mencari 

motivasi 

siswa 
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Paopao 

Kabupaten 

Gowa 

Peserta Didik 

Pada Mata 

Pelajaran 

Fiqih Di 

Madrasah 

Aliyah 

Madani 

Alauddin 

Paopao 

Kabupaten 

Gowa 

 

C. Rumusan Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap 

rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah 

penelitian telah dinyatakan dalam bentuk pernyataan. 

Dikatakan sementara, karna jawaban yang diberikan 

baru didasarkan pada teori yang relevan, belum 

didasarkan fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui 

pengumpulan data.
29

 

Berdasarkan uraian diatas, peneliti mengajukan 

                                                     
29 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D 

(Bandung : Alfabeta, 2019). 
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hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini yaitu :  

- Ha: Terdapat pengaruh penggunaan model 

pembelajaran koperatif tipe Jigsaw terhadap Motivasi 

belajar siswa pada pembelajaran Fiqih MTs N 1 Kota 

Bengkulu  

- Ho: Tidak terdapat penggunaan pengaruh model 

pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw terhadap Motivasi 

belajar siswa pada pembelajaran Fiqih MTs N 1 Kota 

Bengkulu 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

  Penelitian ini merupakan jenis penelitian 

kuantitatif yang menggunakan uji statistik data 

numerik. Metode penelitian yang digunakan adalah 

metode Kuasi Eksperimen (Quasi Experiment), adalah 

penelitian yang mendekati percobaan sungguhan 

dimana peneliti tidak memungkinkan untuk mengontrol 

atau memanipulasikan semua variabel yang relevan 

kecuali dari beberapa variabel tersebut. 

  Pelaksanaan penelitian ini, sampel akan di bagi 

menjadi dua yaitu kelompok eksperimen yang 

diberikan perlakuan dengan menggunakan media ajar 

masker wajah berbasis etnosains dan kelompok kontrol 

diberikan perlakuan dengan menggunkaan metode 

caramah. Kemudian setelah diberikan perlakuan kedua 

kelompok tersebut diberikan tes akhir. Selanjutnya skor 
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tes tersebut di analisis untuk menguji hipotesis 

penelitian. Sehingga dapat diketahui apakah terdapat 

perbedaan hasil belajar peserta didik pada materi yang 

di teliti antara kelompok eksperimen dengan kelompok 

kontrol. Desain penelitian yang digunakan yaitu 

Control-Group Post-test Design yaitu terdapat dua 

kelompok yang dipilih secara random, kemudian diberi 

post-tes untuk mengetahui adakah perbedaan antara 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Hasil 

post-tes yang baik adalah apabila nilai kelompok 

eksperimen dan nilai kelompok kontrol tidak berbeda 

secara signifikan. 

B. Tempat Dan Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilakukan di MTsN 1 Kota 

Bengkulu, yang ber alamat di di Jalan Nangka Km. 6 

Bengkulu Kode Pos 38226. 
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C. Populasi dan Sampel  

a. Populasi 

  Menurut Sugiyono, populasi adalah wilayah 

yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai 

kualitas atau karakteristik tertentu yang diterapkan.
30

 

Kelompok yang dipilih dan digunakan oleh peneliti 

karena kelompok itu akan memberikan hasil 

penelitian yang digeneralisasikan. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII MTs 

Negeri 1 Kota Bengkulu. 

Tabel 3.1 

Populasi kelas VII 

No 
KELAS 

LAKI-

LAKI 
PEREMPUAN JUMLAH 

1 VII A 21 15 36 

2 VII B 21 15 36 

3 VII C 16 20 36 

4 VII D 15 21 36 

5 VII E 8 26 34 

6 VII F 21 14 35 

7 VII G 15 21 36 

                                                     
30 Sutanto Leo, Kisi Jitu Menulis Skripsi, Tesis, Dan Desetasi, 

(jakarta : Erlangga, 2013). 
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8 VII H 20 16 36 

9 VII I 14 22 36 

10 VII J 16 15 31 

11 VII K 17 13 30 

 Jumlah 184 198 382 

Sumber Data: Arsip MTs N 1 Kota Bengkulu tahun 2022 

b. Sampel  

Menurut Sugiyono, sampel adalah bagian dari jumlah 

dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. 

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini dengan 

menggunakan teknik purposive sampling. Teknik purposive 

sampling adalah teknik yang digunakan untuk penentuan 

sampel dengan pertimbangan tertentu.
31

 Dan yang menjadi 

sampel untuk kelas eksperimen adalah kelas VIIA dan kelas 

kontrol adalah kelas VIIB 

Tabel 3.2 

Sampel Penelitian 

No Kelas Kelas Laki-Laki Perempuan Total  

1 Eksperimen VII A 21 15 36 

2 Kontrol VII B 21 15 36 

Total 72 

                                                     
31 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif , 

R& K (Jakarta : Rajawali Pers). 
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D. Variabel dan Indikator Penelitian 

1. Definisi Konsep Variabel 

Definisi konsep variabel adalah mengemukakan 

batasan variabel secara konsep yang dipakai dalam 

penelitian yang ada dalam landasan teori. 

2. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang 

berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajarai sehingga diperoleh informasi tentang segala 

hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya.
34

 

Menggunakan dua Variabel dalam penelitian ini antara 

lain: 

a. Variabel Bebas (Independen Variable) 

Variabel bebas adalah  variabel yang 

mempengaruhi atau menjadi sebab terjadinya atau 

muncullnya variabel lain. Variabel bebas dalam 
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penelitian ini adalah model pembelajaran tipe jigsaw. 

1. Siswa aktif mencari informasi dalam kegiatan diskusi 

2. Mendengarkan penjelasan guru dengan aktif tentang 

tata cara pelaksanakan pembelajaran. 

3. Mengalami secara langsung melalui kegiatan 

percobaan yang dilakukan 

4. Melakukan kerja sama. 

5. Mengajukan pertanyaan tentang hal yang kurang 

dipahami 

6. Memberikan tanggapan terdapat pertanyaan yang 

diberikan oleh guru atau teman. 

7. Memberikan penjalasan dan mengajarkan materi 

kepada anggota lain dalam kelompok asal mengenai 

materi yang dipelajarinya 

8. Memperhatikan penjelasan dari teman yang lain  

9. Siswa dapat menjawab pertanyaan guru sesuai dengan 

materi yang diajarkan oleh kelompok ahli. 
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10. Siswa memperdalam Materi yang menjadi baginya 

dengan cara membandingkan hasil percobaan dengan 

penjelasan guru  

b. Variabel terikat (Dependent Variable) 

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi 

atau menjadi akibat,  karena  adanya  variabel  bebas. 

Variabel  terikat  dalam penelitian ini adalah Motivasi 

Belajar. 

1. Keinginan untuk belajar 

2. Kemandirian dalam belajar 

3. Keuletan dalam belajar 

3. Kisi-kisi Intrumen 

Kisi-kisi adalah sebuah tabel yang menunjukan 

hubungan antara hal- hal yang disebutkan dengan baris 

dengan hal lain yang disebutkan dalam kolom. Kisi-kisi 

penyusunan instrumen menunjukan kaitan dengan antara 

variabel yang diteliti dengan sumber data dan data mana 
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yang akan diambil, metode yang digunakan dan 

intrumen yang disusun.
32

 

 

 

 

 

Tabel 3.3 

Kisi-kisi Instrument Penelitian 
N

O 

Variabel Indikator Sumber 

Data 

Instrument 

                                                     
32 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan 

Praktik. hal. 43 
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1 Model 

Pembelajara

n Tipe 

Jigsaw 

1. Siswa aktif 

mencari 

informasi dalam 

kegiatan diskusi 

2. Mendengarkan 

penjelasan guru 

dengan aktif 

tentang tata cara 

pelaksanakan 

pembelajaran. 

3. Mengalami 

secara lansung 

melalui kegiatan 

percobaan yang 

dilakukan 

4. Melakukan kerja 

sama 

5. Mengajukan 

pertanyaan 

tentang hal yang 

kurang dipahami 

6. Memberikan 

tanggapan 

terdapat 

pertanyaan yang 

diberikan oleh 

guru atau teman. 

7. Memberikan 

penjalasan dan 

mengajarkan 

materi kepada 

anggota lain 

dalam kelompok 

asal mengenai 

materi yang 

dipelajarinya 

8. Memperhatikan 

penjelasan dari 

Peserta 

didik 

 

Angket, 

wawancara, 

dan 

dokumentasi 
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teman yang lain 

9. Siswa dapat 

menjawab 

pertanyaan guru 

sesuai dengan 

materi yang 

diajarkan oleh 

kelompok ahli. 

10. Siswa 

memperdalam 

Materi yang 

menjadi baginya 

dengan cara 

membandingkan 

hasil percobaan 

dengan 

penjelasan guru 
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 Motivasi 

Siswa 

dalam 

pembelajara

n fiqih 

1. Keinginan untuk 

belajar dalam 

pembelajaran 

fiqih 

2. Kemandirian 

dalam belajar 

3. Keuletan dalam 

belajar 

pembelajaran 

fiqih 

  

4. Uji Coba Instrumen 

Dalam penelitian diperlukan instrumen-instrumen 

penelitian yang telah memenuhi persyaratan tertentu. 

Persyaratan yang harus dipenuhi oleh suatu instrumen 

penelitian minimal ada dua macam, yaitu validitas dan 

reliabilitas. 

a. Uji Validitas 

Instrumen yang valid berarti alat ukur yang 

digunakan untuk mendapatkan data (mengukur) itu valid. 

Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk 

mengukur apa yang seharusnya diukur. Kemudian untuk 

mencari validitas angket digunakan rumus product 

moment dari Pearson yang sudah ditentukan diatas dan 
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memasukkan data kedalam rumus sebagai berikut:  

    
 ∑    ∑    ∑  

√   ∑    ∑       ∑    ∑    
 

Keterangan: 

      Koefisien validitas item yang dicari 

   Skor responden untuk tiap item 

   Total skor tiap responden dari seluruh item 

∑  = Jumlah skor dalam distribusi X 

∑   Jumlah skor dalam distribusi Y 

∑    Jumlah kuadrat masing-masing skor X 

∑    Jumlah kuadrat masing-masing skor Y 

   Jumlah responden 

Perhitungan validitas item angket dilakukan dengan 

penafsiran koefisien korelasi ,             dibandingkan 

dengan signifikan 5%. Apabila lebih besar atau sama dengan 

       maka item angket tersebut dapat dikatakan valid. 

b. Uji Reabilitas 

Reliabilitas adalah suatu alat pengukur dikatakan 

reliabel bila alat itu dalam mengukur suatu gejala pada 

waktu yang berlainan senantiasa menunjukkan hasil yang 
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sama.
33

 

Jadi reliabilitas dapat dinyatakan sebagai tingkat 

kemantapan hasil dari dua pengukuran terhadap hal yang 

sama. Hasil pengukuran itu diharapkan akan sama apabila 

pengukuran itu di ulangi. 

Adapun untuk mencari reliabilitas angket secara 

keseluruhan, karena diangketnya menggunakan Skala Likert 

maka penulis menggunakan rumus Alpha Cronbach, , bila 

koefisien reliabilitas diatas 0,60 tahapan perhitungan uji 

reliabilitas dengan menggunakan teknik Alpha Cronbach, 

yaitu:  

   =(
 

   
) (1-

∑  
 

  
 ) 

Keterangan : 

r11 =  koefisien reliabilitas instrumen 

k =  jumlah item 

∑  
  =  Jumlah varians tiap-tiap butir item 

  
  = Varian total 

                                                     
 33 Sugiyono, Statististika Untuk Penelitian, (Bandung : Alfabeta, 

2014). 
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Rumus untuk varians total dan varians item yaitu: 

  
 =

∑  
 

 
 

 ∑   
 

   

Keterangan: 

  
  = Varians total 

∑  
 = Jumlah varians setiap item 

n = Jumlah sampel 

  
 =

∑  
 

 
 

 ∑   
 

   

Keterangan: 

  
  = Varians setiap skor item 

∑  
  = Jumlah varians setiap item 

n  = Jumlah sampel 

Berdasarkan asumsi dasar konstruk atau variabel 

dikatakan reabelitas dinyatakan reabel jika memberi nilai 

Cronbach Alpha > 0,60.
34

 skala tersebut dinyatakan 

realibel. Untuk mengetahui tingkatan hubungan suatu 

koefisien kolerasi maka digunakan tabel sebagai berikut: 

 

 

 

 

                                                     
34 Syofian Siregar, Metode Kuantitatif Dilengkapi Dengan 

Perbandingan Perhitungan Manual Dan SPSS. 
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Tabel 3.4 

Interprestasi koefisien kolerasi nilai r
35

 
Interval koefisien Tingkat hubungan 

0,000 - 0,199 Sangat rendah 

0,200 – 0,399 Rendah 

0,400 – 0,599 Cukup 

0,600 – 0,799 Kuat 

0,800 – 1,000 Sangat kuat 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan Metode 

pengumpulan data dengan teknik yaitu: 

a. Observasi  

Menurut sanjaya observasi merupakan teknik 

menggumpukan data dengan cara mengamati setiap 

kejadian yang sedang berlangsung dengan 

mencatatnya dengan alat-alat observasi tentang hal-

hal yang diamati
36

. Teknik observasi ini digunakan 

oleh peneliti untuk mengamati kegiatan yang 

dilakukan oleh guru pada pembelajaran Fiqih di MTS 

                                                     
35 Suharsumi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan 

Praktik. (Jakarta: PT Renika Cipta, 2013). 
36 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran (jakarta : Kencana, 2011). 
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N 1 kota Bengkulu dan untuk mengamati keadaan 

siswa selama penelitian berlangsung. 

b. Metode angket 

 Angket merupakan teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan memberikan pertanyaan atau 

pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab.
37

 

Metode ini memuat sejumlah pertanyaan atau pernyataan. 

1. Instrument Penelitian 

Instrument   penelitian   yaitu   alat   atau   fasilitas   

yang digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data 

agar pekerjaan lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam 

arti lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga lebih 

mudah diolah.
38

 Alat ukur yang digunakan dalam 

penelitian ini berupa angket yang berisikan pertanyaan-

pertanyaan. Skala pengukuran yang digunakan adalah 

                                                     
37 SuharsimiArikunto, Prosedur Penelitian Suatu 

Pendekatan Praktik (Jakarta: PT Renika Cipta, 2013). 
38 V. Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian Lengkap, Praktis, 

Dan Mudah Dipahami (Yogyakarta : Media Akademi, 2014). 
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model skala likert, menggunakan distribusi respon 

sebagai dasar penentuan nilai skalanya. 

Dengan skala ini responden diminta untuk 

mebubuhkan tanda check (√ ) pada salah satu dari empat 

kemungkinan jawaban yang tersedia. Ada jawaban setuju 

(S), sangat setuju (SS), tidak setuju (TS), dan sangat tidak 

setuju (STS). Dengan cara itu, peneliti akan mengetahui 

bagaimana jawaban setiap anak yang diberikan angket-

angket berupa pertanyaan yang sesuai dengan variabel 

penelitian.  

c. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah pengumpulan data tertulis 

atau tercetak tentang fakta-fakta yang akan dijadikan 

sebagai bukti fisik penelitian dan hasil penelitian.
39

 

Dokumentasi ini, penulis jadikan sebagai metode untuk 

memperoleh data yang berkaitan dengan penggunaan 

                                                     
39 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan 

Praktek, 2014. 
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media internet. 

F. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini menggunakan uji-t. Uji-t adalah salah satu 

teknik analisis data yang digunakan untuk menguji 

kesamaan dua rata-rata, yang digunakan untuk mengetahui 

ada atau tidaknya perbedaan antara dua buah data. 

Penelitian ini menggunakan 2 sampel sehingga 

untuk pengujian hipotesis dilakukan dengan metode 

independent sample t test untuk menguji perbedaan hasil 

belajar antara peserta didik yang menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dengan peserta didik 

yang menggunakan metode pembelajaran ceramah. 

Kriteria penetapan dan penolakan hipotesis dalam 

penelitian ini adalah dengan analisis uji-t. Ada beberapa 

persyaratan yang harus dipenuhi sebelum uji-t dilakukan, 

antara lain: 
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a. Uji Normalitas 

Uji normalitas ini digunakan untuk mengetahui 

apakah sampel yang diteliti berasal dari populasi yang 

terdistribusi normal atau tidak. Rumus yang digunakan 

untuk uji normalitas adalah rumus Kolmogorv-Smirnov, 

yaitu: 

KS = 1,36 
√      

     
 

Keterangan : 

KS = harga Kolmogorv-Smirnov yang dicari 

n1 = jumlah sampel yang diperoleh 

n2 = jumlah sample yang diharapkan 

Uji normalitas tidak hanya menggunakan rumus 

Kolmogorv- Smirnov, tetapi uji normalitas dapat 

menggunakan rumus Shapiro Wilk. Uji Shapiro Wilk 

adalah sebuah metode atau rumus perhitungan sebaran 

data yang dibuat oleh Shapiro dan Wilk. Metode ini 

adalah metode uji normalitas yang efektif dan valid 
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digunakan untuk sampel berjumlah kecil. 

b. Uji Homogenitas 

Setelah diketahui data hasil penelitian 

berdistribusi normal, maka selanjutnya diadakan 

pengujian homogenitas. Penguji homogenitas berfungsi 

apakah kedua kelompok populasi itu bersifat homogen 

atau heterogen. Yang dimaksud uji homogenitas disini 

adalah menguji mengenai sama tidaknya variasi-variasi 

dua buah distribusi atau lebih. Uji homogenitas yang 

digunakan pada penelitian ini adalah uji fisher dengan 

rumus sebagai berikut : 

Fhitung   = 
            

            
 

Langkah-langkah pengujian homogenitas adalah 

sebagai berikut: 

a) Mencari statistik hitung 

b) Mencari statistik tabel 
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c) Membandingkan statistik hitung dengan statistik 

tabel 

Jika Fhitung < Ftabel ; maka Ho diterima 

Jika Fhitung > Ftabel ; maka Ha diterima 

Hipotesis uji homogenitas: 

Ho = kedua kelompok berasal dari populasi yang 

homogen 

Ha = kedua kelompok tidak berasal dari populasi yang 

homogeny 

1. Uji-t 2 Independen  

Pengujian hipotesis dengan bantuan SPSS 

adalah Independent Sample T Test. Independent 

Sample Two Test digunakan untuk menguji 

signifikansi beda rata-rata dua kelompok. Tes ini juga 

digunakan untuk menguji pengaruh variabel 

independent terhadap variabel dependent.  
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Hipotesisnya dirumuskan dalam bentuk 

hipotesis statistik (uji dua pihak). H0 : μ1 = μ2 tidak 

ada perbedaan peningkatan motivasi belajar peserta 

didik antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Ha : 

μ1 ≠ μ2 ada perbedaan peningkatan hasil belajar 

peserta didik antara kelas eksperimen dan kelas 

kontrol.
40

 

 

 

                                    

 Dengan Keterangan: 

μ1 : Rata-rata kemampuan awal belajar Fiqih materi 

thaharah dengan menggunakan model 

pembelajaran ceramah. 

 μ2 : Rata-rata kemampuan awal belajar Fiqih materi 

Thaharah dengan menggunakan model 

                                                     
40 Sumarna Surapranata, Analisis, Validitas, Reliabilitas, Dan 

Interpretasi Hasil Tes. Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2004. 
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pembelajaran kooperatif tipe jigsaw terhadap 

motivasi belajar. 

Hipotesis dalam uji t ini membandingakan antara t 

hitung dengan t tabel. Apabila terdapat nilai t hitung 

positif maka t hitung > t tabel dapat dikatakan ada 

perbedaan bermakna. Apabila nilai t hitung negatif, dapat 

dikatakan ada perbeadaan bermakna jika t hitung ˂ t 

tabel. 

Kesimpulannya Ho ditolak apabila nilai 

signifikansi < 0,05 dan Ho diterima apabila nilai 

signifikansi ≥ 0,05. Hipotesis dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

- Ha: Terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran 

koperatif tipe Jigsaw terhadap Motivasi belajar siswa pada 

pembelajaran Fiqih MTs N 1 Kota Bengkulu  

- Ho: Tidak terdapat pengaruh penggunaan model 

pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw terhadap 
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Motivasi belajar siswa pada pembelajaran Fiqih MTs 

N 1 Kota Bengkulu. 
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BAB IV 

DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA 

A. Deskripsi Data 

1. Propil MTs N 1 kota Bengkulu  

Awal berdirinya MTs Negeri.1 Kota Bengkulu 

dengan menumpang pada MIS Nurul Huda yang 

beralamat di  Jembatan Kecil Kodya Bengkulu. Yang 

dipimpin oleh bapak K.H. Nawawi dengan diterbitkannya 

SK Menteri Agama Nomor 76/1968 tanggal 1 Januari 

1968. dengan jumlah siswa ± 120 orang. Kepemimpinan 

Bapak  K.H. Nawawi ini  ± 7 tahun.   

Selanjutnya setelah kepemimpinan Bapak KH. 

Nawawi dilanjutkan dengan Kepemimpinan Bapak 

Syaribudin Nuris, BA. Dengan masa kepemimpinan  ± 6 

tahun. Tahun 1982 MTsN.1 Kota Bengkulu dipimpin 

oleh Bapak Ya‟kub, BA. Memimpin MTsN.1 ini berjalan 

selama ± 11 tahun. Pada tahun 1991 setelah 

kepemimpinan bapak Ya‟kub digantikan dengan  
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Kepemimpinan Bapak Drs. Djazari Saleh sebagai Kepala 

MTsN Kodya Bengkulu, selama ± 1 tahun. Pada tahun 

1993 Kepemimpinan MTsN 1 Kota Bengkulu berpindah 

kepada Bapak Drs. Mulyadi Usman. Masa kepemimpinan 

Bapak Mulyadi Usman berjalan Selama ± 4 tahun (1993-

1997). 

Pada tahun 2001 pada masa Kepemimpinan 

Bapak Drs. Bambang Herawan. Karena animo 

masyarakat yang cukup tinggi dalam memasukkan putra-

putrinya ke MTsN 1 maka dibangunlah  lokal jauh MTsN 

Desa Kandang (MTsN 2) yang beralamatkan di Jalan 

Raya RE. Martadinata yang pada akhirnya  pada bulan 

April 2003 dinegerikan menjadi MTsN 2 Kandang. Demi 

tercapainya tujuan pendidikan dimasa-masa yang akan 

datang lebih meningkat, sesuai dengan harapan orang 

tua/wali siswa, maka MTsN 1 Kota Bengkulu berusaha 

dari tahun-ke-tahun untuk memberikan layanan yang 
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terbaik dan meningkatkan mutu pendidikan yang 

didukung oleh tenaga pendidik dan tenaga kependidikan  

yang berkwalitas, berdedikasi tinggi, dan berakhlak 

mulia.  

Pada masa Kepemimpinan Dra. Hj. Miswati 

Natalia,MM. MTsN 1 Kota Bengkulu terus berbenah 

dengan dibangunnya aula serba guna lengkap dengan 

fasilitasnya. Demikian juga semasa kepemimpinan ibu 

Dra. Hj. Miswati Natalia, MM, MTsN 1 Kota Bengkulu 

telah memperoleh Akreditasi A dan juga telah membuka 

lokal jauh untuk 1 kelas yang berlokasi di gedung Eks 

Kandepag Kota Bengkulu berlokasi di Jl. Raya Bentiring 

Kota Bengkulu.  

Pada Bulan Oktober Tahun 2010 kepemimpinan 

ibu Hj. Miswati Natalia,MM digantikan dari kepada  Ibu 

Karmila, S.Ag.M.Pd. dibawah kepemimpinan ibu 

karmila,S.Ag.M.Pd dirancang pembangunan Masjid milik 
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MTsN 1 Kota Bengkulu, yang kini sedang tahap 

pengerjaan, dimana sudah disahkannya pembelian Tanah 

bersertifikasi tersebut di sebelah gerbang masuk 

Madrasah. Begitu banyak harapan ke depannya ingin 

memajukan MTs N 1 Kota Bengkulu.  

Pada tanggal 12 Februari 2018 sesuai dengan 

Surat Keputusan Kepala Kantor Wilayah Kementerian 

Agama Provinsi Bengkulu Nomor : 068 / Kw .07.1.2/ 

Kp.07.5/ 02/2018 tanggal 09 Februari 2018, 

kepemimpinan Ibu Karmila, S.Ag.M.Pd digantikan 

kepada ibu Eza Avlenda,S.Pd.,M.Si sampai sekarang. 

Demikian sejarah berdirinya MTsN 1 Kota 

Bengkulu ini sebagai acuan dan tolak ukur untuk menjadi 

bahan dan data sebagai bahan perbandingannya untuk 

melangkah lebih jauh ke depan Insyaallah semua program 

yang akan datang dapat terealisasi. Amiiin. 

2. Visi dan Misi Lembaga 
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a. Visi 

   berakhlak mulia, cerdas, berprestasi dan 

berwawasan lingkungan 

b. Misi 

1. Membiasakan bertutur kata dan bersikap islami dalam 

kehidupan sehari-hari. 

2. Membiasakan shalat berjamaah  dan membaca Al 

quran setiap hari. 

3. Meningkatkan proses pembelajaran dan bimbingan 

yang efektif baik akademik maupun non akademik. 

4. Memperkuat kemandirian, ketaatan, disiplin, tangguh 

dan cakap serta terampil. 

5. Mempertebal semangat kebangsaan dan cinta tanah 

air. 

6. Mengembangkan pembelajaran berbasis lingkungan. 

7. Menciptakan lingkungan yang nyaman dan 

menyenangkan 
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B. Analisis Data 

1. Deskripsi Data 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dan 

menganalisis hasil nilai posttest yang diberikan kepada 

siswa pada kelas VII A dan VII B. Kelas VIII A diberi 

perlakukan dengan menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe jigsaw dan kelas VIII B tidak diberikan 

perlakuan atau menggunakan metode ceramah. Instrument 

soal posttest diberikan kepada siswa untuk melakukan 

penelitian dengan menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe jigsaw pada kelas control dan kelas 

eksperimen. 

Tabel 4.1 

Rekapitulasi posttest 

No Nama Siswa Motivasi belajar 

(kelas Eksperimen 

Motivasi 

belajar 

(kelas Control) 

1 Adhe yurike saputra 80 66 

2 Adinda lestari 64 58 

3 Adiva nayasa 72 58 

4 Afifah soleha 65 58 

5 Aquinsa az Zahra 66 63 
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6 Arif Anaif 69 53 

7 Chantika mardianti 65 61 

8 Dzakirah dwike 68 54 

9 Esty oktrhayza 64 53 

10 Fakir qiransyah 53 59 

11 Ghonisa salsabila 68 54 

12 Hapzah weiya 80 56 

13 Ibrahim fatim 61 49 

14 Izzatun aulis nafiah 61 54 

15 Kevin kurniawan 63 57 

16 Keysa cucu karani 66 56 

17 Khalisah Nailatul Izza 61 58 

18 M. Nazril Alkuni 72 54 

19 Nabila anastasya 63 60 

20 Nabila sintia 64 59 

21 Nadhira rahmadani 66 56 

22 Ratu Aurelia cantika 59 54 

23 Rellyn syafa naura 64 57 

24 Rika aulia sari 64 52 

25 Riqqah az Zahra 63 54 

26 Risky Dimas 68 59 

27 Riyan Ifal Hakim 58 58 

28 Ririn Zolan Puspita  65 65 

29 Salsa Nabila 61 51 

30 Sabrina Noprecia 61 51 

31 Silvi Anggraini 50 60 

32 Sebrina Nelviani 71 66 

33 Vinna Khalida 54 60 

34 Vita Anggraini 54 64 

35 Viona Agustin 54 62 

36 Zikry Andi 60 38 

 Total 2.297 2,954 

 

Berdasarkan analisis posttest tersebut untuk 



106 

 

 

 

mengetahui apakah penelitian peneliti bisa dianjurkan atau 

tidak maka dilakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas dan 

homogenitas. 

2. Uji coba instrument 

Instrument yang valid berarti alat ukur yang digunakan 

untuk mendapatkan data atau mengukur data secara valid. 

Instrument dapat dikatakan valid apabila dapat 

mengungkapkan data dari variabel yang diteliti secara tepat. 

Instrument teknik tes ini dilakukan beberapa pengujian antara 

lain : 

a. Validitas 

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan 

tingkat kevalidan instrument. Validasi suatu instrument 

berhubungan dengan tingkat akurasi dari suatu alat ukur. Uji 

validitas dilakukan untuk membandingkan hasil rxy dengan 

rtabel pada taraf signifikansi 5% dengan terlebih dahulu 

menetapkan degrees of freedom atau derajat kebebasan yaitu 
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dk = n-2. 

Tabel 4.2 

Uji validasi Motivasi Belajar 

No Butir 

Instrumen 

Person 

Correlation 

Rhitung 

 

Rtabel 

Nilai 

Signifikasi 

Ket 

1 0,176 0,329 0,305 Tidak valid 

2 0,421 0,329 0,012 Valid 

3 0,423 0,329 0,010 Valid 

4 0,149 0,329 0,386 Tidak valid 

5 0,462 0,329 0,005 Valid 

6 0,242 0,329 0,155 Tidak valid 

7 0,383 0,329 0,21 Valid 

8 0,388 0,329 0,019 Valid 

9 0,482 0,329 0,003 Valid 

10 0,617 0,329 0,000 Valid 

11 0,490 0,329 0,002 Valid 

12 0,105 0,329 0,544 Tidak valid 

13 0,536 0,329 0,001 Valid 

14 0,350 0,329 0,037 Valid 

15 0,379 0,329 0,023 Valid 

16 0,456 0,329 0,005 Valid 

17 0,497 0,329 0,002 Valid 

18 0,283 0,329 0,094 TidakValid 

19 0,425 0,329 0,010 Valid 

20 0,465 0,329 0,004 Valid 

 

Kategori validitas diketahui bahwa bahwa jika rhitung 

> rtabel maka akan dikatakan valid dan jika rhitung < rtabel 

maka dikatakan tidak valid. Dari table di atas dapat diketahui 

bahwa dari 20 item soal diatas terdapat 15 item soal yang 
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valid yaitu item soal 2, 3, 5, 7, 8, 9, 10, 11, 13, 14, 15, 16, 17, 

19, 20. . sedangkan yang tidak valid terdapat 5 item yaitu 

nomor 1, 4, 6, 12, 18. Dari beberapa item diatas, item yang 

sudah siap digunakan untuk alat pengumpulan data terdapat 

15 item soal yang disebarkan kepada responden. Sedangkan 5 

item yang tidak valid diatas dihilangkan atau tidak digunakan 

untuk alat pengumpulan data. 

b. Uji Reliabilitas 

Berdasarkan hasil analisis terhadap soal yang 

dikatakan valid, kemudian dilakukan uji reliabilitas dengan 

statistika menggunakan SPSS 16.0 for windows maka 

diperoleh hasil reliabilitas seperti pada tabel berikut. 

 

Table 4.3 

Uji reliabilitas motivasi belajar 
Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.697 21 

 

Berdasarkan analisis menggunakan rumus Alpha 

Cronbach diperoleh hasil untuk reabilitas variabel pengaruh 
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penggunaan model pembelajaran jigsaw sebesar 0,697. 

Berdasarkan asumsi dasar konstruk atau variabel 

dikatakan reabelitas dinyatakan reabel jika memberi nilai 

Cronbach Alpha > 0,60.
41

 skala tersebut dinyatakan realibel. 

3. Teknik Analisis Data  

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian 

ini menggunakan uji-t. Ada beberapa persyaratan yang harus 

dipenuhi sebelum uji-t dilakukan, antara lain : 

a. Uji Normalitas  

Uji normalitas yaitu untuk mengetahui apakah variabel 

dependen, independen atau keduanya berdistribusi normal. 

Dalam hal ini menggunakan Uji Kolmogorov-Smirnov. 

Keriteria pengujian ini adalah jika nilai pada Asymp. Sig (2-

tailed) menunjukkan signifikan (sig) lebih besar dari 0,05 

maka data berdistribusi normal dan jika nilai signifikan (sig) 

kurang dari 0,05 maka data tidak berdistribusi normal. 

                                                     
41 Syofian Siregar, Metode Kuantitatif Dilengkapi Dengan 

Perbandingan Perhitungan Manual Dan SPSS. 
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Tabel 4.4 

Uji Normalitas 

Tests of Normality 

 

kelas 

Kolmogorov-

Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 Statist

ic df Sig. 

Statist

ic df Sig. 

Motivasi 

Belajar Siswa 

Eksperi

men 
.119 36 .200

*
 .956 36 .166 

control .102 36 .200
*
 .929 36 .523 

a. Lilliefors Significance 

Correction 

     

*. This is a lower bound of the true 

significance. 

    

Berdasarkan tabel tersebut, maka dapat dilihat dari 

hasil perolehan perhitungan pada kolmogorov-smirnov hasil 

uji normalitas diketahui nilai signifkansi 0.200 lebih besar 

dari 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa nilai berdistribusi 

normal. 

b. Uji Homogenitas  

Uji homogenitas ini digunakan sebagai syarat dalam 

analisis independen sampel t-test dan anova. Untuk 
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mengetahui homogen atau tidaknya didapat jika nilai sig > 

0.05 maka dikatakan terdistribusi homogen sedangkan jika 

nilai sig < 0,05 maka dapat dikatakan bahwa tidak 

terdistribusi homogeny. Berikut adalah hasil uji homogenitas 

dengan menggunakan perhitungan bebantukan SPSS 16.0 : 

Tabel 4.5 

Uji Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variance 

  Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

Motivasi Belajar 

Siswa 

Based on Mean .664 1 70 .418 

Based on Median .638 1 70 .427 

Based on Median 

and with adjusted 

df 

.638 1 66.905 .427 

Based on trimmed 

mean 
.730 1 70 .396 

 

 

 

Berdasarkan tabel uji homogenitas diketahui nilai 

signifikasi 0,418 lebih besar dari 0,05. Maka dapat 
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disimpulkan bahwa distribusi data adalah homogen. 

c. Uji Hipotesis 

Uji hipotesi telah diuraikan pada teori serta kerangka 

berpikir dalam penelitian. Hipotesisnya dirumuskan dalam 

bentuk hipotesis statistik. Hipotesis dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

- Ha: Terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran 

koperatif tipe Jigsaw terhadap Motivasi belajar siswa 

pada pembelajaran Fiqih MTs N 1 Kota Bengkulu  

- Ho: Tidak terdapat pengaruh penggunaan model 

pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw terhadap Motivasi 

belajar siswa pada pembelajaran Fiqih MTs N 1 Kota 

Bengkulu. 

Kesimpulannya Ho ditolak apabila signifikansi < 

0,05 dan Ha diterima apabila nilai signifikansi > 0,05. 

Perhitungan dilakukan dengan memanfaatkan program SPSS 

16.0 sebagai berikut. 



113 

 

 

 

Tabel 4.6 

Independent Samples Test 

  Levene's 

Test for 

Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

  

F Sig. t df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Differen

ce 

Std. 

Error 

Differe

nce 

95% 

Confidence 

Interval of the 

Difference 

  Lower Upper 

Motivasi 

Belajar  

Siswa 

Equal 

variances 

assumed 

.664 .418 4.907 70 .000 6.944 1.415 4.122 9.767 

Equal 

variances 

not 

assumed 

  

4.907 
67.24

0 
.000 6.944 1.415 4.120 9.769 

  

Berdasarkan Nilai sig. (2-tailed) 0,000 < 0,05 maka 

dapat disimpulkan Terdapat pengaruh penggunaan model 

pembelajaran koperatif tipe Jigsaw terhadap Motivasi belajar siswa 

pada pembelajaran Fiqih MTs N 1 Kota Bengkulu dengan 

konvesional. Selain membandingkan nilai signifikan untuk 
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mengetahui pengaruh penggunaan model pembelajaran 

kooperatif tipe jigsaw dengan model konvesional dapat dilihat 

dengan membandingkan nilai T hitung dan T table pada 

statistic berdasarkan T table diketahui T hitung pada data 

peneliti sebesar 4,907 sedangkan t table pada statistika 

menunjukan nilai sebesar 2,028 berdasarkan hal tersebut 

maka t hitung > T tabel yang berarti hipotesis kerja (Ha) 

dalam penelitian ini diterima yaitu motivasi belajar siswa 

kelas VII yang diajarkan dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe jigsaw lebih baik dari pada siswa 

tidak menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 

jigsaw terhadap motivasi belajar siswa pada pembelajaran 

fiqih di MTs n 1 kota Bengkulu. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa Terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran 

koperatif tipe Jigsaw terhadap Motivasi belajar siswa pada 

pembelajaran Fiqih MTs N 1 Kota Bengkulu 

C. Pembahasan  

Dari hasil penelitian, diketahui bahwa proses belajar 
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mengajar di Mts N 1 kota Bengkulu berlangsung biasa-biasa 

saja termasuk pembelajaran pada mata pelajaran fiqih , 

dimana pada saat pembelajaran hanya terjadi komunikasi satu 

arah saja, yaitu komunikasi dari guru ke siswa. dan sistem 

pembelajaran hanya mengandalkan media-media 

pembelajaran yang biasa seperti papan tulis dan kampur saja 

dan itu pun penggunaannya sangat jarang oleh guru karena 

dalam mengajar guru hanya ceramah kemudian pemberian 

tugas sehingga terlihat dari raut wajah siswa perasaan jenuh 

dan bosan. 

Kemudian, pada saat peneliti memberikan soal 

posttest, banyak siswa yang tidak mampu menjawab dengan 

benar soal-soal pertanyaan yang diberikan. Setelah peneliti 

terjun melakukan penelitian dan memperkenalkan model 

pembelajaran kooperatif tipe jigsaw pada mata pelajaran Fiqih 

Siswa Kelas VII MTs N 1 kota Bengkulu. Adapun langkah 

penelitiannya yaitu peneliti turun kelapangan dalam rangka 
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melakukan penelitian di MTs N 1 kota Bengkulu 

pembelajaran fiqih terlihat sekali perubahan suasana di dalam 

kelas yaitu siswa kelihatan lebih bersemangat dan antusias 

untuk mengikuti pembelajaran 

Pada penelitian ini menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe jigsaw terhadap motivasi belajar siswa pada 

pembelajaran fiqih di MTs n 1 kota Bengkulu, berdasarkan 

kondisi tersebut maka penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian kuantitatif metode Quasi Experiment, dengan 

melihat hasil perhitungan yang telah dilakukan, menunjukkan 

bahwa model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw lebih 

meningkat dibantingkan dengan model konvesional 

. Hasil penelitian yang telah dilakukan di MTs N kota 

Bengkulu , maka penggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe jigsaw terhadap motivasi belajar siswa pada 

pembelajaran fiqih di MTs n 1 kota Bengkulu dengan thitung 

> ttabel (4,907 > 0,028) yang berarti hipotesis kerja (Ha) 
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dalam penelitian ini dapat diterima  

Sehingga dapat disimpulkan bahwa Terdapat pengaruh 

penggunaan model pembelajaran koperatif tipe Jigsaw terhadap 

Motivasi belajar siswa pada pembelajaran Fiqih MTs N 1 Kota 

Bengkulu. 

Dalam penelitian ini adanya peningkatan setiap 

rangkaian kegiatan terutama terlihat dari tahap post test pada 

kelas eksperimen tersebut dikarenakan pembelajaran 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw. 

Adapun langkah penelitiannya yaitu peneliti turun kelapangan 

dalam rangka melakukan penelitian di MTs N 1 kota 

Bengkulu, yang mana pada model pembelajaran kooperatif 

tipe jigsaw ini sebagai sebagai alternatif dalam upaya 

meningkatkan Motivasi belajar siswa, karena pembelajaran 

kooperatif sesuai dengan fitrah manusia sebagai makhluk 

sosial yang penuh ketergantungan dengan orang lain, 

mempunyai tujuan dan tanggung jawab bersama
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BAB  V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan Penelitian yang telah dilakukan, maka 

dapat diambil kesimpulan, hal ini berdasarkan dengan 

dibuktikan dari hasil pengujian uji “t” diperoleh thitung = 

4,907  sedangkan ttabel df 36 pada taraf signifikan 5% 

yaitu 0,028. Dengan demikian thitung > ttabel (4,907> 

0,028) yang berarti hipotesis kerja (Ha) dalam penelitian 

ini dapat diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh penggunaan model pembelajaran koperatif tipe Jigsaw 

terhadap Motivasi belajar siswa pada pembelajaran Fiqih MTs N 

1 Kota Bengkulu. Hal ini terbukti penggunaan model 

pembelajaran jigsaw terhadap motivasi belajar siswa telah 

meningkatkan hasil belajar siswa dan siswa juga lebih 

bersemangat mengikuti pembelajaran.  

B. Saran  

1. Disarankan kepada guru MTs N 1 kota Bengkulu agar 
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menerapkan lebih banyak model pembelajaran yang 

berpariatif dengan mengkolaborasikan model dan 

media pembelajaran yang sesuai dengan materi yang 

diajarkan pada pembelajaran karena dapat memotivasi 

dan hasil belajar siswa. 

2. Diharapkan kepada pihak sekolah agar dapat 

memfasilitasi diterapkannya model pembelajaran 

Jigsaw. Sehingga guru mampu menerapkan model 

sesuai kondisi siswa untuk memotivasi dan hasil 

belajarnya. 

3. Diharapkan agar peneliti dapat mengembangkan 

model pembelajaran jigsaw dengan berbantukan media 

yang lebih terbaharukan. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

( R P P ) 

  

Nama Madrasah            : MTs N 1 Kota Bengkulu 

Mata pelajaran               : Fiqih 

Materi pokok                 : Thaharah 

Kelas / Semester             : VII  

Alokasi Waktu                : 2 x 40 menit  ( pertemuan pertama ) 

A. Kompetensi Inti 

KI-1         Menghargai dan menghayati ajaran agama 

yang dianutnya. 

KI-2       Menghargai dan menghayati perilaku jujur, 

disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi, 

gotong royong), santun, percaya diri, dalam 

berinteraksi secara efektif dengan lingkungan 

sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan 

dan keberadaannya.  

KI-3       Menghargai dan menghayati perilaku jujur, 

disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi, 

gotong royong), santun, percaya diri, dalam 

berinteraksi secara efektif dengan lingkungan 

sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan 

dan keberadaannya.  

KI-3         Memahami dan menerapkan pengetahuan 

(faktual, konseptual, dan prosedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait 

fenomena dan kejadian tampak mata.  

KI-4        Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah 

konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, 

memodifikasi, dan membuat) dan ranah 

abstrak (menulis, membaca, menghitung, 

menggambar, dan mengarang) sesuai dengan 



 

 

 

 

yang dipelajari di sekolah dan sumber lain 

yang sama dalam sudut pandang/teori. 

B. Kompetensi Dasar 

No. Kompetensi Dasar 
Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

1. 
1.2Meyakini 

perintah thaharah 

1.2.1  Mengetahui 

perintah thaharah 

2. 

2.2Membiasakan prilaku 

bersih sebagai 

implementasi dari 

pemahaman 

tentang thaharah 

2.2.1   Melaksanakan 

prilaku bersih dalam 

keluarga, sekolah dan 

lingkungan 

masyarakat 

3. 
3.2Memahami 

ketentuan thaharah 

3.2.1   Menjelaskan 

pengertian Thaharah 

3.2.2   Menjelaskan macam-

macam alat thaharah 

3.2.3   Menjelaskan macam-

macam air dan 

tayamum 

3.2.4    Menjelaskan 

macam-macam najis, 

tayamum dan tata 

cara thaharahnya 

4. 

4.2Menyajikan contoh tata 

cara menghilangkan 

najis 

4.2.1    Mempraktekkan tata 

cara menghilangkan 

naji 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa dapat menjelaskan pengertian aqiqah 

2. Siswa dapat menjelaskan macam-macam alat thaharah 



 

 

 

 

3. Siswa dapat menjelaskan macam-macam air 

4. Siswa dapat menjelaskan macam-macam najis dan tata cara 

thaharahnya 

5. Siswa dapat melaksanakan prilaku bersih dalam keluarga, 

sekolah dan lingkungan masyarakat 

D. Pendekatan dan Metode Pembelajaran 

1. Pendekatan Scientific 

2. Model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw 

3. Metode diskusi  

E. Sumber Belajar 

1. Buku Paket fiqih kelas 7 

F. Langkah-langkah Pembelajaran 

1.  Pendahuluan  (10 menit ) 

a. Guru membuka pembelajaran dengan salam dan 

berdo‟a bersama dipimpin oleh seorang siswa dengan 

penuh khidmat; 

b. Guru memperlihatkan kesiapan diri dengan mengisi 

lembar kehadiran  dan memeriksa kehadiran, kerapihan 

pakaian, posisi dan tempat duduk siswa. 



 

 

 

 

c. Guru memberikan motivasi dan mengajukan 

pertanyaan secara komunikatif yang 

berkaitan  dengan  materi pelajaran. 

d. Guru menyampaikan kompetensi inti, kompetensi dasar 

dan tujuan yang akan dicapai. 

e. Guru mengkondisikan peserta didik untuk membentuk 

kelompok-kelompok kecil (terdiri 4 – 6 siswa) 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

Uji Normalitas 

Tests of Normality 

 

kelas 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Motivasi Belajar Siswa Eksperimen .119 36 .200
*
 .956 36 .166 

control .102 36 .200
*
 .929 36 .523 

a. Lilliefors Significance Correction      

*. This is a lower bound of the true significance.     

 

Uji Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variance 

  Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Motivasi Belajar Siswa Based on Mean .664 1 70 .418 

Based on Median .638 1 70 .427 

Based on Median and with 

adjusted df 
.638 1 66.905 .427 

Based on trimmed mean .730 1 70 .396 

 

 

Independent Samples Test 



 

 

 

 

  Levene's Test for 
Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 

  

F Sig. t df 
Sig. (2-
tailed) 

Mean 
Differenc

e 

Std. 
Error 

Differen
ce 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 

  Lower Upper 

Motiva
si 
Belajar 
Siswa 

Equal 
variances 
assumed 

.664 .418 4.907 70 .000 6.944 1.415 4.122 9.767 

Equal 
variances 
not 
assumed 

  

4.907 67.240 .000 

6
.
9
4
4 

1.415 4.120 9.769 
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1.1. Meminta izin penelitian 

 

 
 



 

 

 

 

1.2. Siswa/i sedang mendengarkan ceramah setelah sholat dhuha 

 

 
2.1 menyebarkan angket 

 

 



 

 

 

 

 

2.2. Menjelakan cara pengisian angket 

 

 

 
3.1. Menjelaskan materi dan Memotivasi siswa 



 

 

 

 

 

 
4.1 pengisian Angket 

 


